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ABSTRAKSI

RIBUT WINARNI, Hukum Perdata Bisnis, Hukum Univdess Brawijaya
Malang, Juli 2008Polis Batal Akibat Pembayaran Premi Dengan Cek Kgso
(Studi Asuransi Jiwa Di PT. AXA Financial Indone§iabang Malang)/mam
Ismanu, S.H., M.S., M.Hisyam Syafiudin, S.H.

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengangkatujuéolis Batal Akibat
Pembayaran Premi Dengan Cek Koso@®judi Asuransi Jiwa Di PT. AXA
Financial Indonesia Cabang Malanghdapun permasalahan yang diteliti adalah,
(1) bagaimana mekanisme pembatalan polis sebatdmtgkemi dibayar dengan
cek kosong pada PT. AXA Financial Indonesia, (2)ydimana tanggung jawab
PT. AXA Financial Indonesia terhadap dana invesiasig telah dibayarkan
sebelum pembatalan polis. Jenis penelitian yangndigan dalam menyusun
skripsi ini adalah empiris. Metode pendekatan pgaelyang digunakan adalah
yuridis sosiologis Penelitian ini mengambil lokasi pada PT. AXA Fuoal
Indonesia cabang malang di JI. Karya Timur No.34ad@ Responden yang
diambil berjumlah 2 orang. Jenis data yang digunaleam penelitian ini adalah
data primer dengan wawancara dan data sekunderamlestgdi kepustakaan.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu gataer dan data sekunder.
Data tersebut diolah dan dianalisis secara degiaimalisis.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperolelwal@an atas
permasalahan yang ada, bahwa mekanisme pembatdisusgbagai akibat premi
dibayar dengan cek kosong pada PT. AXA Financidbiresia menurut pasal 7
ayat (2) syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa RXA Financial Indonesia
adalah polis batal pada jatuh tempo premi terakl@ngan menerima surat
pembatalan polis dari penanggung. Hal ini terjadeka menurut pasal 6 ayat (4)
huruf (d) syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa RXA Financial Indonesia,
pembayaran premi dengan cek akan dianggap lunadalsetek itu dapat
diuangkan dan diterima penuh oleh penanggung. Tangggawab PT. AXA
Financial Indonesia terhadap dana investasi yatah telibayarkan sebelum
pembatalan polis menurut pasal 7 ayat (2) syamtasyJmum Polis Asuransi
Jiwa PT. AXA Financial Indonesia adalah dana invgissecara otomatis akan
dikembalikan kepada tertanggung dengan dikurangbdggi biaya dan beban
yang harus ditanggung oleh tertanggung dalam jangilku 30 hari kerja setelah
tanggal pembatalan polis tersebut. Jika dalam wakiebut pihak penanggung
tidak mengembalikan dana investasi tertanggung mntek@nggung menurut
kebijakan perusahaan dapat melakukan negosiasiasgammka watu 30 hari
kerja dari waktu jatuh tempo pengembalian unit denvastasi, karena dengan
negosiasi penanggung dapat menjaga nama perusagan kepercayaan
masyarakat luas, nasabah, calon nasabah maupurbykag nasabah PT. AXA
Financial Indonesia tetap terjaga.

PT. AXA Financial Indonesia hendahnya tidak menkaeri surat
pemberitahuan belum membayar premi dalam waktu lsatusebelum tanggal
jatuh tempo pembayaran premi tetapi surat pembeta belum membayar
premi diberikan satu minggu sebelum tanggal jakmpo pembayaran premi,
agar tertanggung mempunyai waktu untuk melunasi bpgaran preminya
sehingga tidak terjadi pembatalan oleh penangguargnia tertanggung belum
melunasi pembayaran premi sampai tanggal jatuhdewembayaran premi. PT.
AXA Financial Indonesia hendaknya segera menyetasatlan mengembalikan
dana investasi yang dimiliki tertanggung yang poléstelah batal sebelum jangka
waktu 30 hari kerja setelah tanggal pembatalars paiar tidak ada permasalahan
dan sengketa antara tertanggung dengan penanggibey delum dibayarnya
dana investasi setelah jangka watu 30 hari ketgadetanggal pembatalan polis.



BAB |
PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG

Suatu kegiatan asuransi, pada dasarnya mengandang/ang tidak
hakiki. Yang dimahsud suatu keadaan yang tidak kihedelalu menyertai
kehidupan dan kegiatan manusia adalah keadaanbuerseenyebabkan
adanya suatu keadaan yang tidak dapat diramalkiabite dahulu, sehingga
tidak akan pernah memberikan rasa pasti. Keadaag ty@dak pasti itu dapat
berwujud dalam berbagai bentuk dan peristiwa yaaganya selalu dihindari
oleh setiap manusia. Keadaan yang tidak pasti daphasetiap saat
menimbulkan rasa tidak aman yang lazim sering disedsiko.

Manusia dalam kehidupannya selalu diancam oleh agarbmacam
kemungkinan yang dapat merugikan nilai ekonomi @es®, maka berbagai
cara dilakukan untuk melindungi diri pribadi danlderaga dari berbagai
risiko tersebut. Andai kata seseorang tidak mengkamn adanya suatu risiko
terjadi padanya, maka ia harus mengusahakan supska tersebut tidak
akan terjadi. Kalaupun risko tersebut tetap ternmtlanya, beban risiko yang
akan ada tidak akan dirasakan sebagai suatu karyaigy besar.

Didalam kehidupan manusia pada umumnya, jiwa mardiakui sangat
tinggi nilai keberadaannya. Itulah sebabnya untudneegah risiko terjadi
pada kehidupan manusia khususnya risiko terhadap fhanusia, maka
banyak anggota masyarakat yang mengajukan permiatan asuransi jiwa,
dengan harapan jika risiko terjadi terhadap jiwannsga, maka kerugian yang

akan dirasakan tidak terlalu besar jika dibandingkiengan mereka yang



tidak mengajukan permintaan asuransi jiwa sebelamnyengajuan
permintaan asuransi jiwa tidak hanya berguna bageka yang mengalami
atau terjadi risiko terhadap jiwanya. Bagi mereleng tidak terjadi risiko

terhadap jiwanya, asuransi berguna bagi tercapaigyan manusia dalam hal
menjamiin hidupnya dalam upaya meningkatkan tard@igh yang layak di

masa yang akan datang.

Diantara dua pihak dalam perjanjian asuransi y&ttanggung dan
penanggung terdapat agen yang yang menjadi pengfuBlan pelantara
dalam melaksanakan isi perjanjian asuransi. Agenaasi adalah seseorang
atau badan hukum yang kegiatannya memberikan gaendnemasarkan jasa
asuransi untuk dan atas nama penanggung. DalamARA. Financial
Indonesia Cabang Malang, agen asuransi bertugasasaekan jasa asuransi
kepada para calon tertanggung dan menjadi pelaatdeasa tertanggung dan
penanggung dalam hal pembayaran premi khususnyagyaman premi
dengan cek dan adanya pemberitahuan yang bersdahgptan dari
penanggung kepada tertanggung.

Dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesdtisa maka
perusahaan asuransi juga ikut bersaing untuk mekalberkemudahan-
kemudahan bagi para tertanggung dalam melakukamggaran premi. Hal
ini telah dilakukan oleh PT. AXA Financial Indon@stabang Malang sesuai
dengan ketentuan pasal 6 ayat 4(d) syarat-syaraimurpolis tentang
pembayaran premi, yang memberikan fasilitas untekakukan pembayaran
premi melalui jasa perbankan, pembayaran dapatutiéan dengan melalui
transfer, dengan cek atau giro bilyet. Tujuannyalad untuk memberikan

pelayanan yang lebih baik sehingga PT. AXA Findnbidonesia Cabang



Malang dapat bersaing dengan mudah didunia perssammyang semakin
maju saat ini.

Pembayaran premi dapat dilakukan oleh penaggungadecara tagihan
setiap bulan, triwulan, semester, dan tahunan. 8eyautergantung pilihan
dan minat dari tertanggung. Jika pembayaran preperchudah, yaitu dapat
melalui jasa perbankan, maka pihak tertanggung saelebih mudah dalam
melakuan pembayaran premi. Mereka tidak perlu nanigdan bahkan tidak
perlu datang langsung ke PT. AXA Financial IndoaeMengingat PT. AXA
Financial Indonesia tidak selalu ada dan membukaraa disetiap kota besar
di Indonesia.

Kemudahan pembayaran premi dengan cek yang dibeokeh PT.
AXA Financial Indonesia guna kenyamanan dan kepugsdayanan bagi
para nasabahnya, saat ini sangat dinikmati maryadiagi para nasabah dan
PT. AXA Financial Indonesia yang bersangkutan. Peyakan premi dengan
cek ini dilakukan dengan tertanggung menyerahk&nkepada pihak Bank
yang ditujukan ke nomor rekening PT. AXA Financiadonesia. Slip
pembayaran dari bank selanjutnya diserahkan kgpaxdegahaan asuransi atau
agen asuransi sebagai bukti bahwa tertanggung Yengangkutan telah
membayar premi kepada Bank dengan cek. Apabilasgdih dapat dicairkan
oleh Bank sebelum masa leluasa pembayaran prerakhier maka pihak
penanggung akan mengirimkan surat tanda bukti pganda premi yang
menyatakan bahwa tertanggung telah membayar lurexsi pada periode
yang bersangkutan, hal ini sesuai dengan ketergasal 6 ayat 4(d) syarat-

syarat umum polis.



Pada umunya surat cek itu lebih mudah dan praktiguku
dipindahtangankan kepada pihak lain, sehingga eglatddiperjual belikan.
Selain itu cek juga merupakan alat pembayaran sey@erti halnya uang biasa
akan tetapi jika cek yang diajukan kepada bank madana nasabah pada
bank tersebut tidak mencukupi untuk membayar stektyang ditunjukkan
maka disebut cek kosong atau dapat dikatakan juméaty yang tertulis
dalam cek melebihi jumlah saldo giro yang ada. i8ga nasabah yang
bersangkutan hanya diperbolehkan untuk menerbitanyang jumlahnya
maksimal sama dengan jumlah saldo giro yang ada.

Premi yang telah dibayarkan kepada perusahaanrasipenanggung)
tersebut dipergunakan untuk biaya asuransi, biajia, pan dana investasi.
Biaya asuransi merupakan biaya yang ditentukan méelanggung dari waktu
kewaktu berdasarkan uang pertanggungan, usia, ketesnin, kelas risiko
tertanggung dan cara pembayaran premi untuk pemdrayaemi asuransi
dasar dan asuransi tambahan, sedangkan biayagualiah berbagai biaya
yang dibebankan oleh penanggung yang besar keciiimgmtukan oleh
penanggung.

Apabila tertanggung belum bisa melunasi pembaygr@mi sampai
tanggal jatuh tempo pembayaran premi berakhir padaoide yang
bersangkutan, maka tertanggung dapat mengadakamgsan pembayaran
premi selama 30 hari terhitung sejak tanggal jatmhpo pembayaran premi.
Penundaan pembayaran premi tersebut menurut pasardt-syarat umum
polis tentang masa leluasa selanjutnya dinamakasa Heduasa. Jika sampai
pada tanggal berakhirnya masa leluasa, tertanggtiayg belum bisa melunasi

pembayaran premi pada periode yang bersangkutake manurut pasal 7



ayat (2) syarat-syarat umum polis, perjanjian asiradianggap batal
(kadaluarsa).

Menurut pasal 259 KUHD, apabila asuransi diadakamgdung antara
penaggung dan tertanggung, maka polis harus di@mgiani dan diserahkan
oleh penanggung dalam tempo 24 jam setelah peranmnteecuali apabila
karena ketentuan Undang-Undang telah ditentukaggterg waktu yang lebih
lama. Berdasarkan ketentuan pasal ini maka penpaliatadalah penanggung
atas permintaaan tertanggung. Penanggung menagdatapolis tersebut,
setelah itu segera diserahkan kepada tertanggung.

Pada praktek asuransi, penanggung adalah pengysaiga mencari
keuntungan dengan cara mengambil alih risiko dstabhggung dan menerima
sejumlah premi sebagai imbalannya, untuk itu pegamg membuat polis
yang isi dan bentuknya sudah dibakukan (perjajau) serta dicetak. Polis
tersebut memuat syarat-syarat dan klausula-klauseiteentu, kemudian
disodorkan kepada tertanggung yang berminat mekgadasuransi agar
diteliti dan dipahami isinya. Apabila tertanggunefugu, penanggung akan
menyelesaikan dan menandatangani polis kemudiaeratiisan kepada
tertanggung. Polis inilah yang menjadi dasar pedangan sesuai dengan
fungsinya sebagai alat bukti, jika terjadi perististng menimbulkan kerugian
atau kematian, polis menjadi dasar bagi tertangguntyk mengajukan
tuntutan ganti rugian atau klaim meninggal dunian degi penanggung
menjadi dasar untuk mengetahui sampai dimana digs tertanggung jawab
terhadap peristiwa yang menimbulkan kerugian terseb

Polis asuransi jiwa dalam prakteknya terbentuk gabsuatu perjanjian

tertulis yang dibuat dalam bentuk formulir. Hal idilakukan karena



pembuatan hukum sejenis selalu terjadi berulangguldan teratur dengan
frekuensi yang relatif tinggi dan melibatkan banyakak. Hal inilah yang
menyebabkan pihak asuransi jiwa untuk menyiapkand#si perjanjian
terlebih dahulu, kemudian dicetak dalam jumlah yaagyak, sehingga setiap
saat apabila diperlukan sudah tersedia, oleh katengenyusunan isi polis
hanya dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa w@ggra nyata memiliki
posisi ekonomi lebih kuat, maka sudah tentu peasahasuransi sebagai
penanggung sedapat mungkin merumuskan klausulatkau yang
menguntungkan pihak penanggung dan atau membebadikianya dari
kewajiban-kewajiban tertentu.

Diantara isi kontrak baku yang dituangkan dalamspakuransi jiwa,
terdapat berbagai atauran mengenai pembatasanes@hgpusan tanggung
jawab dari pihak yang mempunyai posisi yang lehiatkyang tersebar dalam
pasal-pasal tertentu dari polis tersebut. Akarptetalam praktek dapat terjadi
bahwa calon tertanggung ketika mengadakan pertagggu tidak begitu
cermat mempelajari atau bahkan sama sekali tidakgeré perihal syarat-
syarat dan klausula-klausula yang telah ditentutd@ih penanggung dalam
polis yang telah disiapkan. Setelah diadakan pegiamgan dan terjadi
peristiwa yang menimbulkan kerugian, barulah tegang sadar bahwa ketika
mengajukan klaim, dia mengalami kesulitan kerena syhrat-syarat atau
klausula-klausula dalam polis yang membatasi tanggawab penanggung,
sedangkan tertanggung selama asuransi berjalarasgenpdi peristiwa, lalai
membaca atau memahami isi polis tersebut.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatasutama tentang

adanya syarat-syarat umum polis yang telah dibeaiara baku, cara



pembayaran premi, maka perlu dilakukan kajian aaalisis yang lebih
mendalam. Analisis yang utama adalah tentang bagemmekanisme
pembatalan polis sebagai akibat premi dibayar dergk kosong pada PT.
AXA Financial Indonesia, bagaimana tanggung javeahadap dana investasi
dari perusahaan asuransi jiwa yang telah menerbipialis tersebut dan
dampaknya serta upaya yang dapat ditempuh olefanggtng untuk
menyelesaikan masalahnya. Oleh karena itu penuésushha untuk
menuangkan permasalahan ini dalam sebuah skripg parjudul tentang
pembayaran premi dengan cek melalui jasa perbap&nag dilakukan oleh
tertanggung dan jika pembayaran polis dilakukargdercek kosong sampai
jatuh tempo pembayaran premi dapat menyebabkamyatperjanjian polis

serta penyelesaian masalahnya.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana mekanisme pembatalan polis sebagai gkibati dibayar
dengan cek kosong pada PT. AXA Financial Indonesia.
2. Bagaimana tanggung jawab PT. AXA Financial Indomésrhadap dana

investasi yang telah dibayarkan sebelum pembapaihs

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian itanlain:
1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang in@@a mekanisme
pembatalan polis sebagai akibat premi dibayar demgk kosong pada

PT. AXA Financial Indonesia.



2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang ib@@a tanggung
jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap dansestasi yang telah

dibayarkan sebelum pembatalan polis.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini secara teoritik diharapkan dapat andpah pengetahuan
bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya bagi HulAsuoransi
tentang bagaimana mekanisme pembatalan polis seb&imat premi
dibayar dengan cek kosong pada PT. AXA Financ@dbmhesia, bagaimana
tanggung jawab PT. AXA Financial Indonesia terhad@ma investasi
yang telah dibayarkan sebelum pembatalan polis, \jmya apa yang
dilakukan oleh tertanggung terhadap unit dana iagesyang tidak
dibayarkan oleh penanggung sampai jatuh tempo pevgjean unit dana
investasi jika polis batal akibat pembayaran preéemgan cek kosong.
2. Secara praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacarambngetahuan
baru mengenai perkembangan dunia perasuransianainiaTa
mekanisme pembatalan polis sebagai akibat preraydibdengan cek
kosong pada PT. AXA Financial Indonesia, bagaim&maggung
jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap danastasi yang telah
dibayarkan sebelum pembatalan polis, dan Upayayap@ dilakukan

oleh tertanggung terhadap unit dana investasi yaladx dibayarkan



oleh penanggung sampai jatuh tempo pengembaliamana investasi
jika polis batal akibat pembayaran premi dengankosiong.

. Bagi perusahaan asuransi jiwa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasdauk uperfikir
kritis terhadap perusahaan asuransi atas permasalajang
dihadapinya dan menambah pengetahuan tentang kaEgaim
mekanisme pembatalan polis sebagai akibat preraydibdengan cek
kosong pada PT. AXA Financial Indonesia dan bagaan@anggung
jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap danastasi yang telah
dibayarkan sebelum pembatalan polis.

. Bagi tertanggung

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacaraendiri dan
pengetahuan baru mengenai dunia perasuransian,aatayd, dan
Upaya apa yang dilakukan oleh tertanggung terhadiaip dana
investasi yang tidak dibayarkan oleh penanggungpaamtuh tempo
pengembalian unit dana investasi jika polis bakiba pembayaran
premi dengan cek kosong.

. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahdan
memberikan wacana khusus tentang dunia perasunssesara umum,
manfaat dan tujuannya, bagaimana mekanisme perabatablis
sebagai akibat premi dibayar dengan cek kosong pdaAXA
Financial Indonesia, bagaimana tanggung jawab PJA Ainancial
Indonesia terhadap dana investasi yang telah dikayasebelum

pembatalan polis, dan Upaya apa yang dilakukan tdefanggung



terhadap unit dana investasi yang tidak dibayaddah penanggung
sampai jatuh tempo pengembalian unit dana invegkaspolis batal
akibat pembayaran premi dengan cek kosong sergkadhnsingkat

agar permasalahan yang sama tidak terulang kembali.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian Asuransi Jiwa
Dalam undang-undang No.2 Tahun 1992 tentang usatesyransian
pasal 1 angka (1), dirumuskan definisi asuransagaiberikut:

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian agdua)
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung iketkgn

diri kepada tertanggung dengan menerima premi Bsiira
untuk memberikan penggantian kepada tertanggungné&ar
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada piletigak
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang tim&aiti
suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk merkaer

pembayaran yang didasarkan atas meninggal atawpnydu
seseorang yang dipertanggungkan.

Ketentuan pasal 1 angka (1) undang-undang No.2naB82 tentang
usaha perasuransian ini mencangkup dua jenis asuyaru:

a. Asuransi kerugian (loss insurance), dapat diketalangan rumusan:
“Untuk memberikan pengertian kepada tertanggungerieerkerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang dihamagteu tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akialerida oleh
tertanggung.”

b. Asuransi jumlah (sum insurance), yang meliputi assir jiwa dan
asuransi sosial, dapat diketahui dengan rumusantukJmemberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal hEthupnya

seseorang yang dipertanggungKan.

! Abdulkadir Muhammad. 2006Hukum Asuransi Indonesi®T Citra Aditya Bakti; Bandung hal
193-194



Definisi asuransi jiwa telah dirumuskan dalam pdsahgka (1) undang-
undang No.2 Tahun 1992 tentang usaha perasuraacdah:

Asuransi jiwa adalah perjanjian antara dua oramg dtbih
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri lkepad
tertanggung dengan menerima premi, untuk membeskatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atawprtyidu
seseorang yang diasuransikan.

Sebelum berlakunya undang-undang No.2 Tahun 199%amasi jiwa
diatur dalamOrdonante Op Het Levensverzekering Bed8jfaatsblad No.101
Tahun 1941). Menurut pasal 1 ayat 1 huruf (a) OCatentersebut adalah:

Overeenkomsten van levensverzekering, de overeestkom
tot hed doen van geldelijke uitkeringen tegen gewanh
premieen in verband met het leven of den dood ven d
mensch, overeenkomsten van herverzekering daaronder
begrepen, met dien verstande, dat overeenkomsten va
ongevallenverzekering niet als overeenkomsten van
levensverzekering wolden berschouwd

Terjemahannya:
Asuransi jiwa adalah perjanjian untuk membayar ra&gh
uang karena telah diterimanya premi, yang berhudung
dengan hidup atau matinya seseorang, reasuramsagek
didalamnya, sedangkan asuransi kecelakaan tidakaseik
didalamny&®
Tetapi dengan berlakunya undang-undang No 2 Tal8®,1maka
Ordonante Op Het Levensverzekering Bedtijffyatakan tidak berlaku lagi,
dan undang-undang No.2 Tahun 1992 ini akhirnyaddkign titik tolah untuk

pembahasan asuransi jiwa selanjuthya.

2 |bid hal. 194
% |bid hal. 194
* |bid hal. 194-195



Pengertian asuransi jiwa menuRutrwosutjiptoadalah:

Pertanggungan jiwa adalah perjanjian timbal balikae
penutup (pengambil) asuransi dengan penanggunggaden
mana penutup (penganbil) asuransi mengikatkan sailama
jalannya pertanggungan membayar uang premi kepada
penanggung, sedangkan penanggung sebagai akilgsutan
dari meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggangktau
telah lampaunya jangka waktu yang diperjanjiakan,
mengikatkan diri untuk membayar sejumlah uang méute
kepada orang yang ditunjuk oleh penutup (pengarabilyansi
sebagai penikmatnya.

Pengertian asuransi jiwa menuxdlimar adalah:

Asuransi jiwa atau pertanggungan atau sommenveaingke
adalah suatu perjanjian dimana satu pihak mengikadkrinya
untuk membayat sejumlah uang, secara sekaligugpatadik,
sedang pihak lain mengikatkan dirinya untuk membayami,
dan pembayaran uang itu adalah tertanggung kepatiaatau
hidupnya seseorang tertentu atau lebih, salahpsaijanjian itu
adalah lifrente didalam KUHP.

Pengertian asuransi jiwa menulMolengraaffadalah:
Asuransi jiwa adalah semua perjanjian mengenai pgaran
sejumlah modal atau bunga, yang didasarkan atasrigiiman
hidup atau mati, dan dalam pada itu pembayaran ipatsm

kedua-duanya dengan suatu cara digantungkan padé ma
hidupnya atau meninggalnya seseorang atau febih.

Obyek asuransi jiwa menurut pasal 302 Kitab Undamgang Hukum
Dagang dan untuk selanjutnya akan ditulis KUHD Ioigkan: “Jiwa
seseorang dapat, guna kepentingan seorang Yyangepeetihgan,
dipertangguhkan, baik untuk selama hidupnya jiwabtik untuk suatu waktu

yang ditetapkan dalam perjanjian.”

® |bid hal:195-196
® Djoko Prakoso. 2004ukum Asuransi IndonesiRineke Cipta; Jakarta hal: 281
" Ibid hal:282



Prinsip umum yang melandasi asuransi jiwa yaitu:
1. Prinsip ekonomi
Sepanjang hidupnya, manusia selalu dihadapkan pada
kemungkinan terjadinya peristiwa-peristiva yang atamenyebabkan
hilangnya atau berkurangnya nilai ekonomis sesegobark bagi dirinya
sendiri, keluarga maupun pihak lain seperti peragahtempat ia
bekerja. Alasan nilai ekonomi ini yang mendorong nosa
menggunakan jasa asuransi jiwa untuk melindunginydir secara
ekonomi?
2. Prinsip kerjasama
Asuransi jiwa pada dasarnya merupakan suatu beddrjasama
dari orang-orang yang ingin menghindari atau skttdaknya
memperingan kerugian akibat terjadinya risiko. Eeama tersebut
diokoordinasi oleh perusahaan asuransi jiwa yarkgree atas dasar
“Hukum Bilangan Besar’. Kerjasama yang dimaksududalam bentuk
mengasuransikan kembali sebagai nilai pertanggungatentu diatas
resiko yang ditanggung sendiri kepada perusahaarares lain yang
biasa disebut perusahaan reasuransi.
3. Prinsip aktuaria
Didalam asuransi jiwa terdapat hubungan antaralbhakkewajiban
yang dinyatakan dalam jumlah tertentu seperti jhmlauang
pertanggungan” dan “premi”. Premi ditentukan dengaenggunakan
dasar-dasar perhitungan tingkat kematian, bung@&madj dan biaya

operasi. Demikian pula perhitungan untuk unsur ngaa dan

& AXA Financial AFI Sales Academy. Juli 2007. hal:10
° Ibid. hal:10



perlindungan, cadangan premi, nilai tebus, sertgian atas polis yang
kesemuanya ditentukan atas dasar prinsip aktd@ria.
4. Prinsip hukum
a. Prinsip itikad baik (Utmost Good Faith)
b. Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan (aiser
Interest)™
Ada dua hal yang menjadi pertimbangan dasar Inkutaterest, yaitu:
1. Hubungan darah semenda
Harus ada hubungan darah semenda antara tertanggnngemegang
polis, misal orang tua dan anak atau suami dairt7str
2. Hubungan bisnis dan keuangan
Harus ada hubungan bisnis dimana penerima mankaat mengalami
kerugian jika tertanggung meninggal dunia, misatupghaan dan

karyawan atau kreditur dan debifdr.

Jenis-jenis asuransi jiwa antara lain adalah:
1. Asuransi Berjangka (Term Insurance)
Dalam asuransi jiwa berjangka, periode perjanjsuransi selama
beberapa tahun ditetapkan dan premi tahunan yansta&o ditentukan.
Jika seseorang yang jiwanya menjadi subjek penmgméalam asuransi
jiwa kemudian meninggal dunia dalam periode peiganasuransi, dan
jilka berbagai syarat polis lainnya sudah dipenumaka pihak

penanggung harus membayar sejumlah uang yang thtahtukan

1%bid hal. 10
1 1bid hal. 11
12 |bid hal. 11
13 |bid hal. 11



dalam polis, dan tidak ada lagi pembayaran preika pada akhir
periode perjanjian asuransi, orang yang menjadyedulasuransi masih
hidup, maka segala kewajiban pihak penanggung untrkbayar uang
santunan berakhit.
2. Asuransi Seumur Hidup

Dalam asuransi seumur hidup, periode perjanjianraasu
bukanlah sejumlah tahun tertentu, melainkan sissarh@up dari orang
yang jiwanya menjadi subjek pertanggungan, denganpmemi tahunan
tetap. Tetapi pihak penanggung dan tertanggung etengi dengan
pasti bahwa akhirnya akan muncul klaim permintaangusantuanan

dari ahli waris tertanggung.

Pada umumnya asuransi seumur hidup menjalankansifung
asuransi dan fungsi tabungan. Pada saat perjappanansi seumur
hidup berakhir karena tertanggung meninggal dyitegak penanggung
harus membayarkan sejumlah uang sebagai uang aankepada ahli
waris tertanggung tersebut sebesar apa yang tgbainjahjikan dalam
polis. Pada tahun-tahun awal, ketika terjadi klapihak penanggung
harus mengumpulkan dana yang diperlukan untuk nesgi@n klaim
serta membayar uang santunan kepada ahli warsnggning. Uang
yang ada pada penanggung, sebenarnya, adalah aejwahg dari
sekumpulan pembayaran premi yang dibayar olehnggtang pada

tahun-tahun sebelumnya selama polis tersebut mastnlaku.

14 Luthfi. 2006.Directory of Islamic Insurancénttp://www.jokam.com/user.phpliakses: tanggal
23 Januari 2008
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Penanggung mengelola uang dari pembayaran premi akan
memberikan kepada tertanggung yang mengalami kamatan ahli
warisnya mengajukan klaim pembayaran uang santukepada
penanggungd’®

Berdasarkan penjelasan tentang jenis-jenis asudiats dapat
disimpulkan bahwa, untuk asuransi berjangka daraasuseumur hidup
pihak penanggung memegang uang pembayaran preng taah
dibayar sebelumnya oleh tertanggung dan akan m&aggh, serta akan
memberikan kepada tertanggung yang mengalami kematan ahli
warisnya mengajukan klaim pembayaran uang santukepada
penanggung. Jenis perjanjian asuransi jiwa merupgieakembangan
dari perjanjian yang diatur pada pasal 1320 Kitabddhg-undang
Hukum Perdata yang selanjutnya akan ditulis KUHJR&x. Perjanjian
asuransi jiwa saat ini dapat menggabungkan pertenggm jiwa dengan
berbagai fasilitas Bank. Contohnya, polis-polis rassi sokongan
(endowment insurance policies) mengharuskan pihakampggung
mengelola saldo tabungan pihak tertanggung yan@kuerulasi.
Tunjangan hidup mengharuskan pihak penanggung umtekgelola

saldo tabungan para penerima tunjangan hidup yadgkumulast’

Prinsip-prisip dari asuransi seumur hidup adalah:

1. Uang asuransi tidak akan diberikan selama tertargyguasih hidup.

2. Uang asuransi hanya akan dibayarkan kepada ahi veatanggung jika

tertanggung meninggal dunfia.

% |bid
7 bid
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Waktu berakhirnya perjanjian asuransi jiwa adalah:

1. Karena terjadi evenemen.
Dalam asuransi jiwa, satu-satunya evenemen yangjadiateban
penanggung adalah meninggalnya tertanggung. Apalalam waktu
yang diperjanjikan terjadi peristiva meninggalngatanggung, maka
penanggung berkewajiban membayar uang santunard&epaunjuk
yang ditunjuk oleh tertanggung atau kepada ahliisnga. Sejak
penanggung melunasi pembayaran uang santunanugrsejak itu pula
asuransi jiwa berakhfr.

2. Karena jangka waktu berakhir.
Dalam asuransi jiwa tidak selalu evenemen yang adenpeban
penanggung itu terjadi bahkan sampai berkahirnyagka waktu
asuransi. Apabila jangka waktu berlakunya asurdtusihabis tanpa
terjadi evenemen, maka beban resiko penanggunghierakan tetapi
dalam perjanjian ditentukan bahwa penanggung akengambalikan
sejumlah uang kepada tertanggung apabila sammkigamaktu asuransi
habis tidak terjadi eveneméh.

3. Karena asuransi gugur.
Asuransi dapat dikatakan gugur karena adanya disaral yaitu:

a. Orang yang diasuransikan ternyata telah meninggal.
Menurut ketentuan pasal 306 KUHD bahwa: “Apabilangr di
asuransikan jiwanya pada saat diadakan asuramsiatar sudah

meninggal dunia, maka perjanjian asuransinya gugueskipun

19 Abdulkadir Muhammad. 2006p.cit hal 201
20 bid hal 201-202



tertanggung tidak mengehui keadaan tersebut, kedikd
diperjanjikan lain.”

Penyimpangannya terlihat pada kata-kata terahicuak jika
diperjanjikan lain” yaitu memberikan peluang kepaufaak-pihak
untuk memperjanjikan penyimpangannya, asuransakain tetap
sah asalkan tertanggung benar-benar tidak tahu te¢minggalnya
itu. Apabila asuransi gugur penyelesaikannya dekara kepada
para pihak yang memperjanjikanrfya.

b. Tertanggung bunuh diri atau mendapatkan hukuman mat
Menurut pasal 307 KUHD ditentukan bahwa: “Apabitang yang
mengasuransikan jiwanya bunuh diri, atau dijatulkuman mati,
maka asuransi jiwanya gugur.”

Penyimpangan pasal ini menurut purwositjipto, dapaingkin
terjadi, sebab kebanyakan asuransi jiwa ditutupgaensebuah
klausul yang membolehkan penanggung melakukan gsiaga
dalam hal ada peristiwa bunuh diri dari badan tggang asal
peristiwa itu terjadi sesudah lampau waktu dua nalsejak
diadakan asuran$].
4. Karena asuransi dibatalkan.

Asuransi jiwa dapat berakhir karena pembatalanlsebg@ngka waktu

berakhirnya perjanjian asuransi. Pembatalan dapghdi karena

tertanggung tidak melanjutkan pembayaran premi asesiengan

perjanjian atau karena permohonan tertanggung rserRBmbatalan

asuransi jiwa dapat terjadi sebelum premi mulaagiy ataupun sesudah

21 |hid hal 202
22 |bid hal 202



premi dibayar menurut jangka waktunya. Apabila patalan sebelum
premi dibayar tidak ada masalah, akan tetapi jikenlpatalan setelah
premi dibayar sekali atau beberapa kali pembayammaka
penyelesainannya tergantung juga pada kesepakétak-phak yang

dicantumkan dalam polfs.

Apabila asuransi jiwa berakhir setelah tenggangtwakng ditentukan,
sedangkan orang yang bersangkutan masih hidup, mskeansi ini pada
akhirnya merupakan suatu penabungan uang belaka/aHsaja uang yang
telah dibayarkan sebagai uang premi dan yang aksyatkan pada akhir
tenggang waktu perjanjian asuransi jumlahnya kudargjumlah premi yang
telah dibayarkan kepada penangg@h@erdasarkan berakhirnya perjanjian
asuransi tersebut diatas, ada dua macam pembayaran pertanggungan
yaitu:

1. Jika tertanggung masih hidup, maka diperlukan $ysyarat:
a. Menunjukkan polis yang bersangkutan.
b. Surat keterangan pengenal diri dari pemegang polis.
c. Kuitansi yang sah dari pembayaran premi yang térakh
2. Jika tertanggung meninggal dunia, maka diperluamag-syarat:
a. Ahli waris atau orang yang ditunjuk untuk menerifeedah
asuransi, mnunjukkan polis yang bersangkutan.

b. Surat keterangan kematian dari pamong praja.

2 |bid hal 203
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c. Surat keterangan sebab-sebab kematian dari dokterg y
memeriksa jenazah tertanggung.

d. Kuitansi yang sah dari pembayaran pemi yang terakhi

2. Kajian Perusahaan Asuransi Jiwa

Pengertian perusahaan asuransi jiwa telah dijelasikdam pasal 1
angka 6 Undang-undang RI No.2 Tahun 1992 tentarah&J$erasuransian
yang menyatakan bahwa: “Perusahaan asuransi jialatagerusahaan yang
memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yakejtkan dengan hidup
atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.”

Ruang lingkup usaha perasurasian yang telah terohaiam pasal 4
huruf b Undang-undang RI No.2 Tahun 1992 tentanghllsPerasuransian
adalah: *“Perusahaan asuransi jiwa ruang lingkupriyanya dapat
menyelenggarakan usaha dalam bidang asuransi gwasuransi kesehatan,
asuransi kecelakaan diri, dan usaha anuitas, sedsajadi pendiri dan
pengurus dana pension sesuai dengan peraturandpegiondangan dana
pensiun yang berlaku.”

Syarat-syarat perusahaan asuransi jiwa adalah adtegkut:
a. Harus ada pengakuan dari badan pengawas peruspiganggungan
jiwa.
b. Perusahaan asuransi jiwa hanya dapat dilakukanbaléan-badan yang
berbentuk tertentu yaitu:
a. Perusahaan perseroan (Persero).

b. Koperasi.
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c. Perseroan Terbatas.

d. Usaha bersanfd.

Pada hakekatnya suatu perusahaan asuransi jiwas haelalu
mengadakan koordinasi antara mereka yang mempual@an hubungan
kerjasama, baik antara penanggung dengan tertaggguewpun antara
perusahaan asuransi dengan para kerkawannya. Tka@dinasi asuransi
tersebut adalah untuk mencapai tujuan-tujuan ekomam untuk distribusi
resiko. Koordinasi dapat dilakukan dengan caragatzerikut:

1. Melalui perjanjian yang telah ada dan telah teesedalam pasar
asuransi.

2. Melalui mekanisme yang telah diberikan oleh siskerkum?®

Perusahaan asuransi jiwa hanya dapat menerimahaeraisiko dengan
syarat-syarat teknik dan dengan pertimbangan-pesingan sebagai berikut:

1. Harus ada sejumlah risiko sejenis yang diasuranstlen lazim untuk
diasuransikan, sehingga berdasarkan pengalaman dibpailkan suatu
harga rata-rata.

2. Harus ada kemungkinan untuk menghitung adanya pgldarhadap
kemungkinan terjadinya kerugian

3. Terjadinya kerugian harus secara kebetulan. Kenugiau evenemen
yang timbul karena kesengajaan dan sudah dapagalidebelumnya

tidak dapat/tidak boleh untuk diasuransikan.

27 Wirjono Prodjodikoro. 1981Hukum Asuransi Di Indonesi®T Intermasa; Jakarta hal 158-159
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4. Ada kepentingan yang harus dilindungi. Kemungkirkanugian atau
evenemen tidak boleh merupakan suatu bencana.eatmemen yang

timbul tidak menimpa sejumlah besar orang ataurkplik orang?’

3. Kajian Asuransi Sebagai Suatu Perjanjian
Berdasarkan definisi asuransi yang diberikan padiang-undang, yaitu
pada pasal 246 KUHD dan pasal 1 angka 1 UU No.2iTd®92 tantang
Usaha Perasuransian, dapat dilihat bahwa asuraasi pertanggungan
merupakan suatu perjanjian sehingga perjanjian aasurtersebut harus
memenuhi persyaratan untuk sebuah perjanjian. &ecemum, suatu
perjanjian asuransi telah diatur dalam KUH Perddéa secara khusus
perjanjian asuransi juga telah diatur dalam KUHRI ki adalah wujud dari
penerapan pasal 1 KUHD yang dari rumusannya dapahgllkan bahwa
ketentuan-ketentuan umum dari perjanjian dalam KRdidata sebagai lex
generalis dan tidak boleh dilanggar atau ditiadas@&panjang secara khusus
belum diatur oleh KUHD°
Asuransi sebagai suatu perjanjian, harus memeryahatssahnya suatu
perjanjian, yang secara umum terdapat dalam p82al KUH Perdata, yaitu:
1. Kesepakatan mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian
3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang halal

%% |bid hal 159-160
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Perjanjian asuransi merupakan suatu perjanjianaioalik oleh karena
kedua pihak saling mengikatkan diri pada sesuatudéagan demikian dapat
pula sebaliknya dipecahkan jika ternyata ada watpse Hal ini
menimbulkan hubungan hukum antara para pihak dglmanjian asuransi,
yang dalam hal ini adalah penanggung dan tertargggo@rupa timbulnya

kewajiban hukum kepada masing-masing pihak yangshditaksanakari*

4. Kajian Pihak-Pihak dalam Perjanjian Asuransi Jiwa

Menurut pendapat wichers, pihak-pihak dalam asujama dalam arti
sempit adalah pengambil asuransi dan penangggwagngkan pihak-pihak
dalam arti luas bukan hanya dua pihak tersebutlaink@n juga orang lain
yang diperlukan untuk adanya suatu perjanjian asujava dan mereka yang
dapat memperoleh hak dari perjanjian’ftu.

Dalam asuransi jiwa, selain penanggung dnag tegtargy masih ada
pihak lain, yaitu pengambil asuransi dan tertunRengertian para pihak yang
ada dalam asuransi jiwa adalah:

1. Penanggung

Penanggung adalah pihak yang menerima risiko darjamjian

pertanggungan, berhak atas pembayran premi danevajikan

membayar sejumlah uang bila terjadi kematian atxistowva lain yang
telah diperjanjikan selama masa perjanjfan.

2. Pengambil Asuransi

31 Emmy Pangaribuan Simanjutak. 198&ikum Pertanggungan (Pokok-Pokok Pertanggungan
Kerugian, Kebakaran Dan Jiwageksi Hukum Dagang Fakultas Hukum Universitas kMada;
Yogyakarta hal 8
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Pengambil Asuransi atau Pemegang Pofisli¢y - holder adalah
seseorang yang mengadakan perjanjian dengan pemeay dg ikut serta
dalam pengadaan perjanjian asuransi tersebut danojang yang akan
membayar prem:

Tertanggung

Tertanggung adalah orang yang jiwanya dipertanggaumgartinya
bahwa pembayaran sejumlah uang yang sudah dipkganitu pada
saat meninggal dunia atau hidupnya orang tersabut.

Tertunjuk

Tertunjuk adalah pihak yang berhak atas penerinnaag pembayaran.
la sangat penting dalam perjanjian asuransi jiwaagebagai imbangan

dari penanggung yang harus membayar uang pertagauifh

5. Kajian Hak dan Kewajiban Para Pihak

1.

Penanggung
a. Kewajiban-Kewajiban Penanggung
Kewajiban utama penanggung adalah:
1) Kewajiban untuk menyerahkan polis.

2) Kewajiban untuk membayar uang pertangguntjan.

* Ibid hal 171
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Mengenai kewajiban menyerahkan polis itu dapat kitat pada
pasal-pasal sebagai berikut:
Pasal 257 ayat (2) KUH Dagang: “ditutupnya pergmjnenerbitkan
kewajiban bagi si penanggung untuk menandatangais {@rsebut
dalam waktu yang ditentukan dan menyerahkannya deepsi
tertanggung.”
b. Hak-Hak Penanggung
Penanggung berhak atas uang premi, yang menurntkan-
ketentuan dalam syarat-syarat umum masing-masinig parus
dibayar oleh pengambil asuransi tiap bulan, tiapulan atau tiap
pertengahan tahun dan seterusni®amun bagi mereka yang
menganggap bahwa perjanjian asuransi itu merupaiesyanjian
yang bersifat sepihak, tidak ada tempat untuk aalahgk-hak
penanggung. Mereka beranggapan bahwa pembayaram gegi
pihak pengambil asuransi bebas untuk membayar tatal, tidak
membayar premi tidak dapat dituntut dimuka pengadi
2. Tertanggung
Menurut  Wichers, tertanggung merupakan objek dddpa
pertanggungan. Maka bagi tertanggung tidak adahbiktetapi masih
terdapat kewajiban, yaitu kewajiban untuk memberikaterangan-
keterangan yang diperlukan oleh penanggung. Petabean tentang
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam p&jam@jsuransi jiwa
tersebut bersama-sama dengan pemberitaan pengamdsiaransi.

Tujuan dari pemberitahuan keterangan oleh tertamg¢entang keadaan

38 |bid hal. 146
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yang sesunggungnya tersebut adalah sangat pentimg penentuan
luasnya risiko yang akan ditanggung oleh penanggung
3. Pengambil Asuransi
a. Kewajiban-kewajiban pengambil asuransi
Pasal 251 KUH Dagang secara sepihak hanya mekddesjiban
untuk memberikan keterangan dan informasi yang rbkapada
tertanggung atau pengambil asuransi. Sedangkan k piha
penanggung sebaliknya mendapat perlindungan tgehada
pelanggaran asas itikad baik dari tertanggung.
Pasal 251 KUH Dagang membedakan dua hal yaitu:
1) Memberi keterangan atau informasi yang keliru aidak
benar, dan
2) Tidak memberikan keterengan atau informasi mengenai
keadaan-keadaan yang diketahui.
Berdasarkan pasal 251 KUH Dagang tersebut,
penanggung/perusahaan asuransi jiwa yang telasatkse oleh
tertanggung, maka penanggung harus bertindak seguaméas
dalam hal:
1) Tidak menutup perjanjian asuransi.

2) Menutup dengan syarat-syarat yang sama.
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Menurut Santoso poedjosoebroto kewajiban-kewajibbagi
pengambil asuransi adalah:

1) Kewajiban utama pengambil asuransi adalah membayar
premi.

2) Memberikan keterangan-keterangan yang diperlukah ol
penaggung?

b. Hak-hak pengambil asuransi
Pengambil asuransi memiliki hak-hak sebgai berikut:

1) Menunjuk orang yang akan dianugerahi.

2) Merubah siapa-siapa yang menjadi tertunjuk.

3) Menebus polis kembali.

4) Merubah polis menjadi bebas premi.

5) Mengadakan pengawasan terhadap penanggung.

6) Menggadaikan poli&

4. Tertunjuk
a. Kewajiban-kewajiban tertunjuk
Kewajiban tertunjuk adalah sebgai berikut:

1) Memberitahukan kepada penanggung mengenai
meninggalnya tertanggung. Didalam pasal 283 KUH&bag
terdapat ketentuan mengenai kewajiban tertanggdatar
hal ini pengambil asuransi) dalam hal perjanjianrassi
kerugian yang secara analogis dapat digunakan galem

asuransi jiwa.

1 |bid hal. 147
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2)

Pasal 283 KUH Dagang berbunyi:

Dengan tidak mengurangi adanya ketentuan-
ketentuan khusus mengenai berbagai macam
pertanggungan, maka wajiblah seorang

tertanggung untuk mengusahakan segala
sesuatu guna mencegah atau mengurangi
kerugian dan wijiblah ia segera setelah

terjadinya kerugian itu, memberitahukannya

kepada si penanggung, semuanya itu atas
ancaman mengganti biaya, rugi dan bunga,
apabila ada alasan untuk itu.

Pasal 283 KUH Dagang tersebut menegaskan bahwa
kewajiban untuk memberitahukan kepada penangguag at
meninggalnya tertanggung terletak pada tertanggyagg
disebut sebagai pengambil asuransi dalam perjaagaransi
jiwa, dan didalam perjanjian asuransi kerugian lise
sebagai tertanggung. Menurut Usance, Pasal 283 KUH
Dagang tentang kewajiban tertanggung memberitahukan
kepada penanggung atas meninggalnya tertanggung yan
selanjutnya dalam asuransi jiwa akan disebut seébaga
pengambil asuransi, juga berlaku dalam perjanjisuransi
jiwa, hanya disini yang berkewajiban memberitahukan
kepada penanggung bukannya pengambil asuransinkeata

tertunjuk?®

Membuktikan dapat ditagihnya uang pertanggungan dar
penanggung. Peristiwva kematian tertanggung itu hsuda
barang tentu harus dibuktikan dengan surat ketaraggng

lazimnya ditandatangini oleh dokter, lebih-lebihabita
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3)

4)

5)

6)

penanggung mensyaratkan adanya keterangan mengenai
sebab-sebab kematiah.

Membuktikan wewenangannya untuk menerima uang
pertanggungan tertunjuk harus menunjukkan idemntas
Penanggung harus tahu betul, bahwa yang datingnpada
adalah seorang yang benar-benar berhak atas uang
pertanggungaft

Harus menyerahkan polis

Polis merupakan syarat yang mengandung hak penagiha
sehingga penyerahan polis untuk mendapatkan uang
pertanggungan merupakan syarat pembayaran niftlak.

Harus memperlihatkan kwitansi terakhir dari pembaya
premi’’

Harus membayar premi yang menunggak

Hal ini didalam praktek oleh penanggung cukup hanya
dibayarkan jumlah uang pertanggungan dengan diguran

jumlah tunggakan uang preffi.

b. Hak tertunjuk

Hak tertunjuk mempunyai dua aspek, yaitu satu tapa

pengambil asuransi dan lainnya terhadap tertanggDatam hal
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ini hak yang paling penting adalah hak unutk meatlgn uang

peratnggungaft’

6. Kajian Polis, Syarat-Syarat dan Bagiannya

Dalam pasal 255 KUHD menyebutkan bahwa perjanjguraamsi harus
dibuat suatu polis: “Suatu pertanggungan harusadilsacara tertulis dalam
suatu akta yang dinamakan polis.”

Namun walaupun begitu polis bukanlah suatu syatdlak bagi adanya
suatu perjanjian asuransi. Ketentuan pasal 25528anKUHD memberikan
penegasan bahwa polis bukan merupakan syarat niattaladanya perjanjian
asuransi, tetapi hanya sebagai alat pembuktian Safzagai alat pembuktian
tentang adanya perjanjian asuransi, polis bukanssttinya alat bukti, sebab
pada pasal 258 ayat (1) KUHD memperbolehkan adalaggembuktian lain,
asal sudah ada surat permulaan pembuktian denigamt

Polis adalah alat pembuktian bagi kepentingannggang, tidak untuk
kepentingan penanggung, sebab polis ditandatangégh penanggung,
sedangkan tertanggung tidak turut serta dalam ndetagani polis.
Pernyataan tentang polis tersebut telah tercantalandpasal 256 ayat (2)
KUH Dagang.

Syarat-syarat minimal polis telah diatur dalam pas& KUHD sebagai
syarat-syarat umum. Disamping harus memuat sygeasis umum setiap
jenis polis sesuai dengan jenis asuransi masingagiasasih harus ditambah

dengan syarat-syarat khusus pula. Dalam pasal 23@CKtersebut telah

*? |bid hal. 148
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menentukan bahwa setiap polis kecuali yang mengarstu pertanggungan

jiwa harus menyatakan:

1.

2.

Hari dan tanggal pembuatan perjanjian asuransi

Nama tertanggung, untuk diri sendiri atau pihakgeet

Uraian yang jelas tentang benda yang diasuransikan

Jumlah yang diasuransikan

Bahaya/evenemen yang ditanggung oleg penanggung

Saat bahaya muali berjalan dan berakhir yang mengdygungan
penanggung

Premi asuransi

Umumnya semua keadaan yang perlu diketahui oleangguing dan

segala janji-janji khusus yang diadakan antara pidsak.

Sesuai dengan ketentuan pasal 255 KUHD, asuravesihjarus diadakan

secara tertulis dengan bentuk akta yang disebig pdénurut ketentuan pasal

304 KUHD, khusus polis asuransi jiwa harus memautdra lain:

1.

Hari diadakannya asuransi.

Dalam polis harus dicantumkan hari dan tanggalakad asuransi. Hal
ini penting untuk mengetahui kapan asuransi ituambkrjalan dan
dapat diketahui pula sejak hari dan tanggal itukeesnenjadi beban

penanggung’

. Nama tertanggung.

Dalam polis harus dicantumkan nama tertanggunggsehmhak yang

wajib membayar premi dan berhak menerima polis. bApaterjadi

®1 Abdulkadir Muhammad. 200®p.cithal 197



evenemen atau apabila jangka waktu berlakunya rsulzerakhir,
tertanggung berhak menerima sejumlah uang santuadmu
pengembalian dari penanggutig.

3. Nama orang yang jiwanya diasuransikan
Obyek asuransi jiwa adalah jiwa dan badan manesiagai satu satuan.
Jiwa seseorang merupakan obyek asuransi yang hidakujud, yang
hanya dapat dikenal melalui wujud badannya. Dalahirl, tertanggung
dan orang yang jiwanya diasuransikan itu berlafian.

4. Saat mulai dan berakhirnya evenemen.
Saat mulai dan berakhirnya evenemen merupakan gangkktu
berlakunya asuransi, artinya dalam jangka wakturisiko menjadi
beban penanggunig.

5. Jumlah uang yang dijamin
Jumlah uang adalah sejumlah uang tertentu yangjanji&an pada saat
diadakan asuransi sebagai jumlah santunan yanidp \@dgayar oleh
penanggung kepada penikmat dalam hal terjadinyaneswen, atau
pengambalian kepada tertanggung sendiri dalamédrakhirnya jangka
waktu asuransi tanpa terjadi evenerrien.

6. Premi yang diasuransikan.
Premi asuransi adalah sejumlah uang yang wajib ydibaoleh
tertanggung kepada penanggung setiap jangka wakentu, biasanya

setiap bulan selama asuransi berlangsung. Besgmyéah premi
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asuransi bergantung pada jumlah asuransi yang tupliseoleh
tertanggung pada saat diadakan asurinsi.
Pada dasarnya polis terdiri dari 4 (empat) bagiaitu:

1. Deklarasi
Deklarasi adalah suatu pernyataan yang dibuat cdéim tertanggung
yang menerangkan segala sesuatu mengenai dirite/@,n@emberikan
keterangan mengenai barang yang akan dipertanggongkau segala
sesuatu yang berhubungan dengan penutupan petjasji@ansi’

2. Klausula pertanggungan
Klausula pertanggungan merupakan bagian yang utmauatu polis.
Pada bagian klausula pertanggungan ini diterangkatang resiko-
resiko apa saja yang ditanggung oleh penangguagatsyyaratnya serta
batasan-batasan tertentu yang akan dijamin olengguing®

3. Pengecualian-pengecualian
Dalam setiap polis dengan kondisi apapun juga se&ldapat bagian
yang mengandung pasal-pasal mengenai pengecu@largan tegas
polis ini menentukan tentang hal apa saja yangcdiéé&an, apakah
bencananya, bahayanya, bendanya atau mengenaisketeigentu yang
dikecualikan dari perjanjian asuransi jiwa.

4. Kondisi-kondisi
Kondisi-kondisi yang termaksud dalam hal ini adalah

a. Pembayaran premi

b. Pertanggungan-pertanggungan lain

*% |bid hal 198
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c. Perubahan risiko

d. Kewajiban tertanggung bila terjadi peristiwa
e. Gantirugi

f. Taksiran harga dalam kerugian
g. Biaya yang diganti

h. Pembayaran ganti rugi

i. Subrogasi

j.  Gugurnya hak ganti rugi

k. Penghentian pertanggungan

|.  Pengmbalian premi

m. Perselisihan

n. Penutup?

7. Kajian Surat Cek
Cek dapat diartikan sebagai surat perintah takybeas dari penerbit
kepada tertarik (Bank) untuk membayar sejumlah uaertgntu kepada nama
yang tersebut dalam cek atau orang lain yang dikuolehnya, tempat dimana
pembayaran harus dilakuk&nhSyarat-syarat formal sebuah cek menurut pasal
178 KUH Dagang adalah sebagai berikut:
1. Nama cek yang dimuat dalam teks tersendiri danat@kan dalam

bahasa, dalam nama cek itu disebutkan.
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2. Perintah tak bersyarat untuk membayar suatu jurdetentu. Perintah
membayar yang tercantum dalam cek tidak boleh digghkan pada
suatu syarat tertentu.

3. Nama orang yang harus membayar. Syarat ini adal@mgemai
menyebutkan dari nama tersangkut, dalam hal inudiah seorang
bankir yang mempunyai fonds untuk dipergunakan fiene

4. Penunjukan tempat, dimana pembayaran harus terjadi.

5. Penyebutan hari penanggalan beserta tempat dine&rditerbitkan.

6. Tanda tangan dari orang yang menerbitkan cek.

Surat cek merupakan alat pembayaran tunai, sep@Ernya uang biasa.
Oleh karena itu ketentuan surat cek adalah:
1. Surat cek hanya diterbitkan oleh bankir.
2. Surat cek boleh diterbitkan, jika bankir telah memgai dana untuk
pembayaran surat cek yeng diterbitkan.
3. Surat cek berlaku dalam jangka waktu yang singlam, dalam jangka

waktu itu cek tidak boleh dicabtft.

Dalam pasal 180 KUHD, menyebutkan asas surat callaladahwa:

“Tiap-tiap surat cek harus diterbitkan oleh seorbagkir yang
mempunyai dana dibawah pengawasannya guna kepamting
penarik, dana mana menurut persetujuan, tegas ditan-
diam, penarik berhak menggunakannya dengan memgaiua
surat cek. Dan dalam pada itu, apabila ketentuemkean
tersebut tidak diindahkan, alashak itupun selakl tegtap
berlaku juga”.

2 HMN Purwosutjipto. 2000Pengertian Pokok Hukum Gagang Indonesia JiliDjambatan:
Jakarta hal 139



Dilihat dari cara penerbitannya, bentuk surat adah:

1. Cek atas nama (cheque op naam) yang pembayarannya:

a. Kepada orang yang disebut namanya dalam cek dayaligannya
dengan jalan endosemen.

b. Kepada orang yang disebut namanya dalam cek dedgasula
“tidak dengan pengganti/tertunjuk” dan pengalihanngengan
jalan cessie.

2. Cek atas pengganti/tunjuk (cheque aan order), y@@mbayarannya
kepada orang yang disebut namanya dan pada celardddgusula
“dengan pengganti/tertunjuk” dan pengalihannya dangjalan
endosemen.

3. Cek atas pembawa (cheque aan toonder), yang perabaya
dilakukan:

a. Kepada pembawa (toonder).

b. Kepada orang yang disebut namanya pada cek derigasula
kepada pembawa atau istilah lainnya.

c. Cek tanpa penyebutan penerimafi/a.

8. Kajian Pembayaran Premi Dengan Surat Cek
Premi merupakan unsur terpenting dalam asuransi patimnya dan
asuransi jiwa pada khususnya karena merupakan ikawajtama yang wajib
dipatuhi oleh tertanggung kepada penanggung. Ddiammungan hukum

asuransi, penanggung menerima pengalihan risikd t@atanggung dan

63 Rachmadi Usman.2001. Op.dial.46



tertanggung membayar sejumlah premi sebagai imiydanApabila premi
tidak dibayar, perjanjian asuransi dapat dibatafkan
Pernyataan tentang premi merupakan unsur terped@fmn asuransi

terdapat dalam pasal 246 KUHD yang menyebutkan:

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjarg@mgan

mana seorang penanggung mengikatkan diri kepadarnggo

tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk reekain

penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kenusdau

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkam
dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak mtute

Kriteria premi asuransi jiwa adalah:

1. Dalam bentuk sejumlah uang.

2. Dibayar terlebih dahulu oleh tertanggung.

3. Sebagai imbalan pengalihan risiko.

4. Dihitung berdasarkan persentase terhadap nil&brising dialihkars®

Premi asuransi dapat dibayarkan langsung olehntggtang kepada

perusahaan asuransi atau melalui Perusahaan Pigdsogansi untuk
kepentingan tertanggung. Apabila premi asuransiayditkan melalui
Perusahaan Pialang Asuransi, maka Perusahaan dialsuransi
menyerahkan premi tersebut kepada perusahaan sissetrelum berakhir

tenggang waktu pembayaran premi yang ditetapkamndpblis asuransf.

% Abdulkadir Muhammad. 200®p.cithal 103
% |bid hal 104
% |bid hal 106-107



Pembayaran premi yang terdapat dalam syarat-syaraim polis
asuransi jiwa Maestrolink Plus PT. AXA Financiatitmesia pasal 6 ayat (4)
tentang pembayaran premi, adalah:

Pemegang polis berkewajiban membayar premi dikgmieat

atau kantor pemasaran penanggung. Pemegang polis

diwajibkan untuk meminta tanda terima resmi berupa

pernyataan transaksi yang sah dari penanggung.

a. Pembayaran akan dianggap sah apabila dana sudamédipenuh
oleh penanggung.

b. Pemegang polis bertanggung jawab atas seluruh Ibayk yang
berkaitan dengan pembayaran premi melalui transfer.

c. Jika karena suatu hal penagihan premi tidak dilakulepat pada
waktunya oleh penanggung, maka pemegang polis tetap
berkewajiban untuk membayar premi tersebut kepadammgung.

d. Jika premi dibayar dengan cek/giro bilyet maka prdimyatakan
lunas setelah cek/giro bilyet tersebut dapat dikang

9. Kajian Penyelesaian Sengketa

Dalam kosa kata Bahasa Ingris terdapat dua isyitatu conflict dan
dispute. Kosa kata conflict telah diserap dalam a@ahindonesia menjadi
konflik sedangkan kosa kata dispute diterjemahkalard bahasa indonesia
menjadi sengketa. Konflik adalah sebuah situasadandua pihak atau lebih
dihadapakan pada perbedaan kepentingan, akan tiei@piakan berkembang
menjadi sebuah sengketa apabila pihak yang merasgikdn hanya
memendam perasaan tidak puasnya. Sebuah konflikketaembang menjadi
sengketa apabila pihak yang merasa dirugikan telehyatakan perasaan
tidak puasnya, baik secara langsung ataupun tidagsung kepada pihak

yang dianggap telah merugikannya yang pada akhiaken membawa

pertentangan kepentingan yang tidak dapat tersides4

7 Rachmadi Usman. 200Bilihan Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadil@itra Aditya
Bakti: Bandung hal.1



Sengketa bisa saja terjadi, dan bermula dari ssitasi di mana ada
pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lain. Haldiawali oleh perasaan
tidak puas yang bersifat subyektif dan tertutup gyatapat dialami oleh
siapapun baik perorangan maupun kelompok. Peratidak puas akan
muncul ke permukaan apabila terjadi pertentangapertegan dan
pertentangan  kepentingan itulah yang menimbulkan rsefisihan
sehingga untuk menghindari gejala perselisiharbens mereka mencari jalan
untuk mengadakan tata tertib, yaitu dengan memket@intuan atau kaedah
hukum, yang harus ditaati oleh setiap anggota maksh agar dapat
mempertahankan hidup bermasyaréRat.

Penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui g gaitu:
1. Litigasi

Cara penyelesaian sengketa dengan litigasi adat#ep penyelesaian

sengketa didalam pengadilan, yang ditempuh untulkndageatkan

kepastian hukum atas suatu sengketa yang té&Fjatklemahan yang
tedapat dalam cara penyelesaian sengketa denigasilini adalah®®

a. Kesepakatan yang dicapai belum mampu mencangkugnkagan

bersama.

b. Dapat menimbulkan masalah baru.

c. Lambat dalam penyelesaiannya.

d. Membutuhkan biaya yang mahal.

e. Tidak responsif.

f. Dapat menimbulkan permusuhan diantara pihak yarsghgketa.

% Rachmad Syafa’at. 2008dvokasi dan Pilihan Penyelesaian Sengketa (Latdalgng,
Konsep, dan Implementasiny®gritek YPN: Malang hal. 23

9 Rachmadi Usman. 2003. Op.cit hal.3

" Ibid



Mekanisme penyelesaian sengketa dengan litigasatddipilih untuk
sengketa kepastian hukum dan hak, dimana para rpihatidak lagi
memiliki itikad baik untuk berdamai atau memusyaaidkian kasusnya,
selain itu juga digunakan untuk kasus-kasus pekmagghukum atau
kejahatan terhadap kemanusian dan hak asasi mahuBmsedur
penyelesaian sengketa dengn litigasi ad4ah:

a. Penggugat memasukkan gugatan ke Pengadilan Negérk u

didaftarkan.

b. Panitera memeriksa syarat-syarat sahnya suatugigatan.

c. Penggugat membayar biaya perkara kepada panitera.

d. Hakim menetapkan tanggal dan hari sidang

e. Pemanggilan kedua belah pihak yang berperkara lpgidadang.

f. Proses persidangan dan pemeriksaan

g. Putusan persidangan oleh hakim

2. Non litigasi
Cara penyelesaian sengketa dengan non litigasi aladagroses
penyelesaian sengketa diluar Pengadilan secaraamasyh antar pihak-
pihak yang bersengketa dalam perkembangannya disdengan
alternatif penyelesaian sengketa apdternatif Disputes Resolutioyang
disingkat ADR’® Kelebihan yang tedapat dalam cara penyelesaian
sengketa dengan non litigasi ini adalah:
a. Dapat menghasilkan kesepakatan yang bersifat “wumn-w

solusion”.

"I Rachmad Syafa’at. Op.cit hal. 24

2T, Sulistini. 1987. Petunjuk Praktis Penyelesdtankara-Perkara Perdata. Bina Aksar. Jakarta
hal 17-23

3 Rachmadi Usman. 2003. Op.cit hal.3



b. Dijamin kerahasiaan sengketa para pihak.

c. Dihindari kelambatan yang diakibatkan karena halsedural
dan administratif.

d. Menyelesaikan masalah secara komprehensip dalam
kebersamaan dan tetap menjaga hubungan’baik.

Pranata Alternatif Penyelesaian Sengketa pada rdasamerupakan
suatu bentuk penyelesaian sengketa di luar pergadiang didasarkan pada
kesepakatan para pihak yang bersengketa. Sebagamukuensi dari
kesepakatan para pihak yang bersengketa tersebaka mAlternatif
Penyelesaian Sengketa bersifat sukarela dan kamemiaiak dapat dipaksakan
oleh salah satu pihak kepada pihak lainnya yangebgketa. Walaupun
demikian sebagai suatu bentuk perjanjian, kesepakatng telah dicapai oleh
para pihak untuk menyelesaikan sengketa melalwinfodiluar pengadilan
harus ditaati oleh para pihak.

Penyelesaian sengketa yang tidak melalui jalur peifen atau ADR
dapat ditempuh dengan cara:

1. Konsiliasi adalah suatu penyelesaian dimana pdrakpberupaya aktif
mencari penyelesaian dengan bantuan pihak Kketigansikasi
diperlukan apabila para pihak yang bersengketa k tidmampu
menyelesaikan sendiri perselisihannya. Hal ini ne&agpkan istilah
konsiliasi kerap kali diartikan sama dengan mediapadahal

penyelesaian sengketa dengan konsiliasi lebih neengepada cara

74 i
Ibid

> Gunawan Widjaja. 2001.Alternatif Penyelesaiangketa. PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta

hal. 1-2



penyelesaian sengketa melalui konsensus antarappeak, sedangkan
pihak ketiga hanya bertindak netral berperan akditipun tidak aktif°

2. Negosiasi atau berunding merupakan cara penyetesaragketa di luar
pengadilan yang dilakukan oleh pihak-pihak yangséegketa atau
kuasanya secara langsung pada saat negosiasi kditgkuanpa
keterlibatan pihak ketiga sebagai penendah.

3. Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa diluagaoilan melalui
perundingan yang melibatkan pihak ketiga yang kepsinetral dan
tidak berpihak kepada pihak-pihka yang bersenglestda diterima
kehadirannya oleh pihak-pihak yang bersengketekaPKetiga disebut
mediator yang bretugas membantu pihak-pihak yangsebgketa
menyelesaikan masalahnya dan tidak mempunyai wewengntuk
mengambil keputusaff.

4. Arbitrase dalam ketentuan Hukum Perdata disebué jpgrwasitan.
Sedangkan pada Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nbalgih 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Pilihan Penyelasai Sengketa
menyatakan: “Arbitrase adalah cara penyelesaiangks¢s diluar
pengadilan umum yang didasarkan pada perjanjiatras® yang dibuat

secara tertulis oleh para pihak yang bersengketa”.

® Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani. 2001. Seri HukuisnB: Arbitrase. PT. Raja Grafindo
Persada: Jakarta hal 11

" Rachmadi Usman. Op.cit hal. 55

8 Gunawan Widjaja. Op.cit hal. 82



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam menysistpsi ini adalah
empiris karena karena penulis hendak melihat keaglang sebenarnya dari
tentang bagaimana mekanisme pembatalan polis Sedddgat premi dibayar
dengan cek kosong pada PT. AXA Financial Indondsgaimana tanggung
jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap danaestasi yang telah
dibayarkan sebelum pembatalan polis, dan Upayayapg dilakukan oleh
tertanggung terhadap unit dana investasi yang tidékayarkan oleh
penanggung sampai jatuh tempo pengembalian uné thevestasi jika polis
batal akibat pembayaran premi dengan cek kosongagYkemudian
dibandingkan dengan yang sebagaimana yang temeinsirut undang-undang
yang berlaku, apakah sesuai, apakah berjalan segnéi@ukah sebaliknya.
Sehingga semua permasalahan yang ada dalam runmasalah dapat

terjawab.

B. Metode Pendekatan
Penelitian ini akan mengunakan pendekatan yuridsokgis karena
hendak menjawab permasalahan yang tercantum dataosan masalah yang
didasarkan pada undang-undang dan peraturan yaagyady kemudian
disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya dasedenug terjadi didalam

masyarakat.



C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di PT. AXA Financiadonesia Cabang
Malang. Pemilihan perusahaan asuransi tersebua$emihn pertimbangan

sebagai berikut:

1. PT. AXA Financial Indonesia Cabang Malang merupagatu-satunya
perusahaan asuransi jiwa yang melayani pembayarami pdegan
menggunakan cek dan dengan sistem bunga serta lih&agaya
sebagian dari pembayaran uang premi dalam benitikyang bertujuan
untuk mempermudah tertanggung dalam melakukan peardoapremi.

2. PT. AXA Financial Indonesia Cabang Malang lokasimikat dengan
kediaman peneliti. Hal ini didasarkan pada PT. AKiAancial Indonesia
yang tidak selalu membuka cabang di kota besatudige Indonesia.
PT. AXA Financial Indonesia hanya membuka caban@alikpapan,
Bandung, Banjarmasin, Denpasar, Jakarta, Lampugpbk, Makasar,
Malang, Medan, Palembang, Samarindah, Semarangyn&ordan
Surabaya. Sedangkan di Malang hanya ada satu cgagodPT. AXA
Financial Indonesia Cabang Malang.

3. Dari beberapa makalah yang membahas tentang asjiveanspeneliti
belum menemukan penulis lain yang mengadakan paneldi PT.
AXA Financial Indonesia Cabang Malang, sehinggadasarkan hal
tersebut diatas merupakan tantangan tersendirk upat melakukan

penelitian di perusahaan tersebut.



D. Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitiaadaiah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yaregaligh secara langsung
dengan wawancara dan dicatat pertama kali dari weava dari karyawan
yang terkait atau penelitian dari perusahaan asuyaitu PT. AXA Financial
Indonesia Cabang Malang, yang berupa bagaimananiseka pembatalan
polis sebagai akibat premi dibayar dengan cek kpspada PT. AXA
Financial Indonesia, bagaimana tanggung jawab XA Binancial Indonesia
terhadap dana investasi yang telah dibayarkan sebeémbatalan polis, dan
Upaya apa yang dilakukan oleh tertanggung terhadépmana investasi yang
tidak dibayarkan oleh penanggung sampai jatuh tepgrmgembalian unit
dana investasi jika polis batal akibat pembayarampdengan cek kosong.

Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adddah yang diperoleh
dari bahan tertulis yang berasal dari peraturannuEmg-undangan, data dari
PT. AXA Financial Indonesia Cabang Malang, dokur@n AXA Financial
Indonesia Cabang Malang yang terkait, skripsi, bakau literatur, artikel

internet dan lain-lain.

E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu gataer dan data
sekunder. Data primer akan diperoleh dari hasil arara langsung dengan
narasumber dari PT. AXA Financial Indonesia Cabisiiadang tersebut yaitu
Unit Manager dan agen perusahaan yang terkait.
Sedangkan data sekunder akan diperoleh dari Peakaast Pusat

Universitas Brawijaya, Pusat Dokumentasai dan mési Hukum (PDIH)



Fakultas Hukum Universitas Hukum Brawijaya, Perakaan Pusat Kota

Malang dan dari situs melalui penelusuran internet.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari penelitian ini akan menggamakua metode
sesuai dengan jenis data, yaitu:

1. Data primer
Teknik pengumpulan data primer akan menggunakarikekawancara
secara mendalam dan terarah dengan membuat pedemwancara
terlebih dahulu. Dengan penggunaan teknik wawancaegzara
mendalam dan terarah tersebut diharapkan pen&hin anemperoleh
data yang sesuai dengan data yang dibutuhkan oreakusun skripsi.

2. Data sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder akan menggunakami s
kepustakaan atau dokumentasi. Penggunaan teknikhiarapkan dapat
membantu data primer yang diperoleh dari wawancée&knik studi
kepustakaan ini akan peneliti lakukan dengan mdngigta dari
dokumen-dokumen yang ada di dalam Perusahaan asjivaa AXA
Financial Indonesia tersebut, literatur dan pegaturperundang-
undangan dari Perpusatakaan pusat Brawijaya, Pxdatmentasi dan
Informasi Hukum (PDIH) Fakultas Hukum Universitagat®ijaya,
Perpustakaan Pusat Kota Malang, dan dari situs-sitoelalui

penelusuran internet.



G. Definisi Operasional

1. Asuransi sebagai suatu perjanjian, harus memernyahnatssahnya suatu
perjanjian, yang secara umum terdapat dalam p&24 KUH Perdata,
yaitu: Kesepakatan mereka yang mengikatkan diricakKapan untuk
membuat suatu perjanjian, Suatu hal tertentu, daatuSsebab yang
halal.

2. Perjanjian asuransi jiwa memuat janji-janji khussg dirumuskan
dengan tegas dalam polis, yang lazim disebut klatesuransi. Maksud
dan tujuan dari adanya klusula tersebut adalahkumingetahui batas
tanggung jawab penanggung kepada tertanggung dp&mbayaran
ganti rugi apabila terjadi peristiwa yang menimlamierugian.

3. Polis merupakan surat perjanjian asuransi jiwaranp@nanggung dan
pemegang polis yang memuat syarat-syarat perjargigat permintaan
asuransi jiwa, sertifikat polis, syarat-syarat umdan khusus polis,
syarat-syarat khusus polis asuransi tambahan pendgahan-perubahan
polis.

4. Pembayaran premi asuransi jiwa dengan cek dilakoleintertanggung
dengan menyerahkan cek kepada pihak Bank yangikignjke nomor
rekening PT. AXA Financial Indonesia. Apabila cekdah dapat
dicairkan oleh Bank, maka pihak penanggung akangirietkan surat
tanda bukti pembayaran premi yang menyatakan bakwanggung
telah membayar lunas premi pada periode yang bgratan.

5. Surat cek yang belum dapat diuangkan sampai jatuipd pembayaran

premi atau sampai habisnya masa leluasa adalabatlisen karena



penerbit menerbitkan surat cek kosong dan cek muahg pada waktu
penarikan adalah cek kosong.

6. Masa leluasa adalah masa penundaan pembayarangaiamia 30 hari
terhitung sejak tanggal jatuh tempo pembayaran iprem

7. Premi adalah sejumlah uang yang dibayar oleh pemgepalis kepada
penanggung sehubungan dengan perjanjian asurans jang
digunakan sebagai biaya polis, biaya asuransi daa thvestasi.

8. Biaya asuransi dan biaya polis adalah biaya asugeamg ditentukan
oleh penanggung dari waktu kewaktu berdasarkan partgnggungan,
usia, jenis kelamin, kelas risiko tertanggung dara@embayaran premi
asuransi dasar dan asuransi tambahan pada polis.

9. Dana investasi merupakan suatu dana yang besartgr@uétan oleh
besarnya uang pertanggungan, usia, jenis kelam@lask risiko
tertanggung dan cara pembayaran premi asuransi dasaasuransi
tambahan pada polis yang peruntukannya dapat uwli@mt oleh
tertanggung dengan persetujuan penanggung dan ditgrét setiap saat
oleh tertanggung.

10. Polis batal merupakan polis asuransi jiwa yanchtblstal sebagai akibat
dari tertanggung yang melakukan pembayaran prengatecek kosong
sampai waktu jatuh tempo pembayaran premi yandp teldulis dalam
polis.

11.Proses penyelesaian sengketa antara penanggungndéttanggung
adalah dengan cara negosiasi antara pengacaragtprtay dengan
pengacara penanggung atau dapat juga antara gutamngendiri dengan

pengacara penanggung.



H. Teknik Analisa Data

Proses analisis merupakan tahap yang sangat pedéalagn proses
penelitian karena merupakan usaha untuk menemulavabpn atas
permasalahan yang ditulis dalam rumusan masalatik Baalis yang akan
digunakan dalam penelitian ini metode deskiptifliarsa

Metode deskriptif analisis dapat diartikan sebggasedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan, rnsidaik keadaan subyek,
obyek penelitian pada waktu sekarang berdasarkdn-fakta yang tampak
sebagaimana adanya. Permasalahan yang ada dmdalisdipecahkan sesuai
dengan kerangka teori pada tinjauan pustaka séktatkdhn dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan.

Populai Dan Sample

1. Populasi
Populai dari penelitian ini adalah semua karyawan dgen dari PT.
AXA Financial Indonesia Cabang Malang, serta paréahggung dari
PT tersebut.

2. Sample
Sample dari penelitian ini adalah:

a) Unit Manager asuransi jiwa sebanyak satu orang

b) Agen sebanyak satu orang



BAB IV

PEMBAHASAN

D. Diskripsi Singkat PT. AXA Financial Indonesia
1. Sejarah terbentuknya PT. AXA Financial Indonesia

PT. AXA Financial Indonesia melakukan kegiatannybadah
naungan AXA Goup, yang merupakan perusahaan yawggfad dibidang
jasa keuangan berskala internasional, dan didirtkd®aris, Perancis pada
tahun 1816. perusahaan ini menawarkan serangkaradulp jasa
keuangan untuk perusahaan atau individu dalam kem$uransi jiwa,
asuransi kerugian, managemen keuangan, reasuranspetlindungan
kesehatar?

Saat ini AXA Goup melayani lebih dari 50 juta nesahliseluruh
dunia, yang beroperasi di 60 negara dan 5 benugadexukungan
112.000 karyawan professional. Pada tahun 2005 awenkinerja yang
sangat luar biasa dan dimuat dalam majalah Fo%00e dimana tercatat
asset under management sebesar 1,06 triliyun epemdapatan
konsolidasi sebesar 72 milyar euro dan laba béssitelah pajak) sebesar
3,3 milyar eurd®

Untuk kawasan Asia Pasifik, AXA Group beroperasnegjara
Hongkong, Philippina, Thailand, Malaysia, Singaputéorea, India,
Jepang China dan Indonesia dengan mengganden@paamsperusahaan
keuangan papan atas disetiap Negara dalam mergalaopgerasinya. Di

Indonesia AXA Group memiliki unit bisnis AXA Finarma Indonesia,

9 Data dari AXA Financial AF| Sales Academy. Jul0ZOhal:3
80 i
Ibid



AXA Services Indonesia, AXA Asset Management, AX#AelLlndonesia
dan AXA Mandiri Financial Services Indoneéfa.

Pada mulanya AXA Financial Indonesia beroperasindbonesia
sejak tahun 1993, dengan menejemen local dan bedwmgnsecara terus
menerus secara signifikan. Pada tahun 2004 mengapahargaan dari
Super Brand sebagai perusahaan asuransi jiwa yaimg glipercaya oleh
masyarakat Indonesia dengan pertumbuhan bisniaggirtt Pada saat itu
AXA Financial Indonesia bernama PT MLC Life Indormesiengan saham
100% dimiliki oleh National Australia Bank dibaw&ational Australia
Group (group keuangan terkemuka di negara Ausyfalia

Kemudian pada tanggal 8 mei 2006, di negara Indanes
diperkenalkan dengan PT asuransi jiwa baru yangaoea AXA Financial
Indonesia dimana 100% sahamnya dimiliki oleh AXAo@y Perancis,
dengan investasi lebih dari 4 trilyun rupiah unto&mbeli jaringan bisnis
asuransi jiwa MLC di Hongkong dan Indone$fa.

AXA Financial Indonesia adalah bagian dari grup AXgebuah
grup asuransi jiwa yang terbesar di dunia. AXA Rioial Indonesia
memiliki 15 kantor pemasaran di seluruh IndoneBiaduk utama dari
AXA Financial Indonesia adalah Maestro Link Plugbgah produk
finansial yang mengintegrasikan kebutuhan proteksi investasi bagi

setiap individ*

®1 |bid

8 |bid

% |bid. hal:3-4

8 Ade Triangga, 2007, Analisis Budaya Entreprenéiisxa Financial Indonesia Kantor
Bandung,http://www.w3.org. diakses tanggal 14 Q8



Saat ini PT. AXA Financial Indonesia juga beroperdan
mendirikan cabang yang terletak didaerah Medareniadng, Lampung,
Jakarta, Bandung, Surabaya, Malang, Denpasar, @gldn, Samarinda,

Banjarmasin, Mataram, Makasar, lombok, dan Semaﬁ%ng

Tingkat kesehatan per usahaan

Kesehatan dan kinerja perusahaan sampai dengam {2006
selama periode perdua tahun terakhir menunjukadikoyang sehat dan
menunjukkan perkembangan yang sangat signifikask Based Capital
(RBC) yang merupakan salah satu tolak ukur keseha¢ausahaan PT.
AXA Financial Indonesia, dimana permodalan didasarkatas resiko
usaha per April 2006 sebesar 241% (ketetapan petaleril20%), per
April 2004 menumbuhkan profit sebesar Rp. 48 Miffar

Hasil kinerja tersebut tentunya karena adanya dysoin
sepenuhnya dari perusahaan reasuransi yang kuatedagcaya yaitu
Munich Re, Tugu Re, Reindo, dan Maskapai Reasuradsinesia. PT.
AXA Financial Indonesia menempatkan Financial Cdtasti nya
direngking teratas tingkat nasional (Top Agent AdvakAJl) maupun
internasional (MDRT). Selain itu PT. AXA Financidhdonesia juga
mendapat dukungan dari Key Success System (sisemembangan
agen), serta jenjang karir dan trening yang benleesbungan, menjadikan
profesi Financial consultant di PT. AXA Financialdbnesia merupakan
pilihan setiap orang dan masyarakat. AXA Finantiglonesia memiliki

lebih dari 21.000 nasabah yang tersebar di selumdibnesia dan berhasil

8 Data dari AXA Financial AF| Sales Academy. Jul0Z0hal:4
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memperoleh Predikat Sangat Sehat dari Majalah Bdok pada tahun

2007%

3. Visi dan Semboyan PT. AXA Financial Indonesia
PT. AXA Financial Indonesia yang merupakan sebuatugahan
yang bergerak dalam bidang Asuransi jiwa memilisi dan semboyan
sebagai berikuf®
a. Visi
Menjadi perusahaan penyedia layanan jasa keuangam d
managemen kekayaan No. 1 di Indonesia.
b. Semboyan

Be Life Confident bagi layanan kepada seluruh rasab

4. Ketentuan Dasar PT. AXA Financial | ndonesia

Ketentuan Dasar PT. AXA Financial Indonesia ad&fah:

Usia masuk : 1-65 tahun

Masa perlindungan : s/d 75 tahun

Masa pembayaran : s/d 75 tahun

Frekuensi pembayaran : tahunan, semester, triwdiambulanan
Mata uang : Rupiah dan Dolar Amerika

Uang pertanggungan : minimum 5x premi dasar tahunan
Minimal Premi Dasar : Rp.2.500.000,-/ US$ 500 pdun

Rp.1.250.000,-/ US$ 250 per semester

8 Ibid
8 |bid
8 Data dari AXA Financial AFI Sales Academy. Jul0ZOhal:13



Rp. 750.000,-/ US$ 150 per triwulan

Rp. 250.000,- US$ 50 per bulan
Minimal Top Up Berkala : Rp.1.000.000,-/ US$ 200 fahun

Rp. 500.000,-/ US$ 100 per semester

Rp. 250.000,-/ US$ 100 per triwulan

Rp. 100.000,-/ US$ 50 per bulan
Minimal Top Up Sekaligus : Rp.1.000.000,-/ US$ 2@ftransaksi
Manfaat asuransi, 100% UP (uang pertanggungan)sdemjutnya akan
disebut UP, ditambah nilai investasi, akan diberikapada ahli waris jika

tertanggung meninggal dunia.

5. Faslitas-fasilitas yang diberikan PT. AXA Financial | ndonesia
Fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh PT. AXAn&ncial Indonesia
adalah®
a. Cuti premi:

1) Bila nilai atau investasi sangat besar jumlahnya clakup untuk
membayar biaya-biaya dan kewajiban atas rekeningydb
administrasi, biaya asuransi, premi rider, extrenpy maka dapat
diberlakukan fasilitas cuti premi (otomatis) jikiperlukan

2) Cuti premi terjadwal mulai tahun ke 3 polis

b. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara:
1) Tunai secara langsung dikantor pelayanan PT. AXAamcial

Indonesia

% Data dari AXA Financial AFI Sales Academy. Jul0ZOhal:13-14



2) Transfer ke rekening PT. AXA Financial IndonesiZC@® Rp dan
US$)
3) Credit card (visa atau mestercard) biaya 2,25%

4) Auto debit rekening BCA/Danamon (bebas biaya)

6. Asuransi Tambahan/ Rider

Asuransi tambahan yang ditawarkan oleh PT. AXA ko Indonesia

adalah™

a. Accident Rider (AR): adalah meninggal karena kdaa, terjadi
apabila tertanggung meninggal dunia karena kecelakaka abhli
waris menerima 200% UP ditambah nilai investasi dakening
berakhir. Perlindungan ini berlaku sampai dengaa 65 tahun.

b. Total Permanent Disability (TPD): adalah cacat ltd&ap, terjadi
apabila tertanggung mengalami cacat total tetayg yaengakibatkan
kehilangan fungsi atau fisik kedua mata, tangaki, kkdau satu tangan
dengan satu kaki baik karena sakit maupun kecatakaaka akan
diterimakan manfaat 100% UP ditambah nilai investias rekening
berakhir. Perlindungan ini berlaku sampai dengaa 6@ tahun.

c. Critical lliness (Cl): adalah penyakit kritis, tadi apabila tertanggung
didiaknosa oleh dokter mengalami 1 dari 31 jenisypkit kritis, maka
akan diterimakan 100% UP ditambah dengan nilaistase (kecuali
angioplasty akan menerima 20% dari UP atau maksimal

Rp150.000.000,-) dan rekening berakhir. Perlindanga berlaku

1 |bid hal 14-15



sampai dengan usia 65 tahun. Maksimal UP Rp. 76000,/ US$
100.000 yang berlaku 90 hari setelah tanggal benlgk polis.

. Hospital Income dan Surgical (HIS): penggantiamségh dana rawat
inap dan atau pembedahan sesuai dengan paket p&agggang
dipilih. Berlaku 30 hari dari tanggal berlakunyalipo Penyakit-
penyakit khusus misal: batu-batuan, amandel sispsitmor atau kista
baik jinak maupun ganas berlaku setelah 12 bulan ®@aggal
berlakunya polis. Lama rawat inap maksimal 90 datam satu tahun
polis atau rekening. Perlindungan sampai dengan@fstahun.

. Payor’s Benefit (PB): adalah pembebasan premi jpagibayar, terjadi
apabila orang tua sebagai pembayar meninggal d@aiamengalami
cacat total tetap sebelum anak berusia 24 tahurodarg tua belum
berusia 65 tahun maka akan diterimanya manfaat @easan premi
dasar ditambah extra premi (jika ada) sampai deagak berusia 24
tahun.

Waiver of Premium (WP): adalah pembebasan premadieapabila
tertanggung mengalami cacat total tetap yang meiatkian
kehilangan fungsi atau fisik kedua mata, tangaki, lkdlau satu tangan
dengan satu kaki baik karena sakit maupun kecatakaaka akan
diterimakan manfaat pembebasan premi dasar ditaméadan extra
premi (jika ada) sampai dengan tertanggung berd&a tahun.
Perlindungan sampai dengan usia tertanggung 6@.tahu

. Spouse Waiver (SpW): apabila pasangan hidup (sismi-
mengalami resiko meninggal dunia, cacat total teti@p terdiaknosa

dokter mengidap salah satu dari 30 jenis penyalkis kmaka pemilik



rekening atau tertanggung akan dibebaskan dari jkEma
pembayaran premi dasar dan extra premi (jika afapai dengan usia

75 tahun.
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7. Struktur organisasi PT. AXA Financial Indonesia

President Director

Secretary of Direction
Director of Administration and !
. . Director of Sales
Financial
Head of \ ) .
. ¥ . Head of Accounting Head of Marketing Head of Technical
Administration
Head of Human Head of Sales Support and
Resource and Corporate Development
infrastructure
Cb. Balikpapan Cb. Bandung Cb. Banjarmasin Cb. Denpasar Ch. Jakarta Cb. Lampung Cb. Lombok Cb. Sorong
Cb. Makasar Cb. Malang Cb. Medan Cb. Pelembang Cb. Samarinda Cb. Semarang Cb. Surabaya

Sumber: Data dari AXA Financial AFI Sales Academy. 2007



E. Mekanisme pembatalan polis akibat premi dibayar dengan cek kosong
1. Pembayaran premi oleh tertanggung

PT. AXA Financial Indonesia merupakan perusahaamgya
menawarkan serangkaian produk jasa keuangan urdguisghaan atau
individu dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi kemg managemen
keuangan, reasuransi dan perlindungan kesehatdrag&eperusahaan
asuransi jiwa, dalam hal ini adalah PT. AXA Finahdnhdonesia adalah
program perlindungan asuransi jiwa dan investasgydirancang untuk
mewujudkan keinginan nasabah untuk memberikan b@smdidikan,
pensiun dan warisan bagi anak, cucu dan keluarga msabahnya. PT.
AXA Financial Indonesia dalam melakukan kegiatanrertujuan untuk
membantu para nasabah untuk menabung secara begtdlayga para
nasabah dapat merencanakan waktu dan jumlah yang ditgabung untuk
mewujudkan impiannya sesuai dengan pertumbuhanid:;atelstasf’.2

Manfaat perlindungan yang diberikan oleh PT. AXAndfcial
Indonesia kepada para nasabahnya sampai pada Disiahidin untuk
santunan kematian. Tetapi untuk tingkat usia yamgatlmasuk menjadi
nasabah PT. AXA Financial Indonesia adalah 1-6birtafPenggolongan
tingkat usia para nasabah PT. AXA Financial Ind@nesla dua jenis.
Jenis yang pertama adalah tingkat usia anak demggril-16 tahun dan
jenis yang kedua adalah tingkat usia dewasa demggri6-65 tahun, hal
ini guna kemudahan penanggung untuk memperhitungkagRkat risiko
yang akan ditanggungnya dan untuk menghitung bgsamang premi

yang harus dibayar oleh tertanggung sehingga atitegkat risiko yang

92 Data dari brosur PT. AXA Financial Indonesia



akan dialihkan dapat sesuai dengan uang premi giag dibayar oleh
tertanggung, serta dapat menjaga kelangsunganrj&imperusahaan
asuransi sehingga tidak merugikan perusafhan.
Manfaat tambahan yang diberikan oleh PT. AXA Financ

Indonesia adalafi*

a. Santunan rawat inap.

b. Santunan kematian karena kecelakaan.

c. Santunan jika menderita salah satu dari penyaikis kr

d. Pembebasan premi jika cacat tetap total.

e. Santunan karena cacat tetap total.

f. Pembebasan premi untuk pasangan.

g. Pembebasan premi untuk pemegang polis (polis anak).
Keunggulan dari PT. AXA Financial Indonesia adafah:

a. Dana investasi dapat ditarik kapan saja.

b. Investasi dapat ditambahkan kapan saja.

c. Masa pembayaran premi yang fleksibel.

d. Pilihan metode penyetoran yaitu: tahunan, setetgfam, triwunan

bulanan.
e. Ada lima jenis dana investasi yang sesuai dengaoutkban
nasabah.
f. Tersedia dalam Mata Uang US Dollar dan Rupiah.
Dengan berbagai macam perlindungan yang diberikah BT.

AXA Financial Indonesia kepada para nasabahnya, jdga adanya

keunggulan produk dan fasilitas yang ditawarkarakleppara nasabahnya

% Data dari AXA Financial AFI Sales Academy. Jul0Z0hal:13
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untuk kepentingan dan kemudahan kedua belah pitzatkpm menumbuh
kembangkan PT. AXA Financial Indonesia ini dengamdah selain itu
juga dapat bersaing dengan mudah dengan perusaba&nsi jiwa yang
lain yang lebih dahulu masuk ke negara Indones#.ii telah terlihat
dengan semakin banyaknya nasabah PT. AXA Finamctinesia dan
semakin banyaknya cabang PT. AXA Financial Indané#berbagai kota
besar di Indonesia.

Asuransi jiwa merupakan perjanjian antara pihakateggung
dengan pihak penanggung, dimana kesepakatan dgeinjmsn tersebut
dituangkan dalam sebuah akta perjanjian yang digedis asuransi, yang
memuat syarat-syarat tertentu, kewajiban dan hék+hasing-masing
pihak. Pasal 255 KUHD menentukan bahwa suatu mggtanmgan harus
dibuat secara tertulis dalam suatu akta yang dikampolis. Polis sebagai
suatu akta yang formalitasnya diatur didalam undamtpng, mempunyai
arti yang sangat penting pada perjanjian asurdnsusnya asuransi jiwa,
baik pada tahap awal, selama perjanjian berlaku dalam masa
pelaksanana perjanjian.

Menurut pasal 259 KUHD, apabila asuransi diadakargdung
antara penanggung dan tertanggung, maka polis kigarslatangani dan
diserahkan oleh penanggung dalam tempo 24 jamakef@rmintaan,
kecuali apabila karena ketentuan Undang-Undangh tedéentukan
tenggang waktu yang lebih lama. Berdasarkan kedenpasal 259 KUHD
ini maka pembuat polis adalah penanggung dan atmimtaaan

tertanggung serta penanggung yang menandatandanigreebut, setelah



itu polis segera diserahkan kepada tertanggungmdaéampo 24 jam
setelah permintaan asuransi jiwa.

Didalam kenyataanya, PT. AXA Financial Indonesialana
prosedur pengajuan permintaan asuransi jiwva mengpyogyaturan yang
berbeda tetapi pelaksanannya tetap berdasarkanupadag-undang dan
peraturan yang berlaku. Proses permintaan asymaastalam PT. AXA
Financial Indonesia adaldh:

a. Pihak tertanggung menghubungi dan menyampaikangikeinnya
kepada Agen Asuransi PT. AXA Financial Indonesituknrmenijadi
tertanggung di dalam PT. AXA Financial Indonesiataua
sebalikanya Agen Asuransi PT. AXA Financial Indoaeyang
menawarkan produknya kepada calon tertanggung.

b. Selanjutnya Agen Asuransi PT. AXA Financial Inddaeskan
membuatkan Proposal Permintaan Asuransi Jiwa yaargsikan
permintaan asuransi jiwa dari calon tertanggungdisertai dengan
dokumen dan syarat-syarat yang diperlukan untuk jaden
tertanggung.

c. Proposal Permintaan Asuransi Jiwa yang telah diloleth Agen
diserahkan kepada calon tertanggung dan dimintpkesetujuannya
serta tanda tangannya.

d. Jika calon tertanggung menyetujui Proposal PermmtAsuransi
Jiwa yang dibuat oleh Agen asuransi jiwa tersemaka pihak Agen
akan membuatkan Surat Permintaan Asuransi Jiwa s@lagjutnya

disebut SPAJ.

% Wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Ageradsi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 23 Mei 2008



. Sebelum membuat SPAJ, Agen Asuransi jiwa akan niksaedan
meneliti apakah calon tertanggung layak untuk dicoatau tidak
selain itu juga akan melakukan medical check-uplkumengetahui
tingkat kesehatan calon tertanggung.

Agen Asuransi jiwa akan melakukan seleksi risikdhaelap calon
tertanggung berdasakan hasil medical check-up yeteh dia
lakukan sehingga penanggung dapat memperhitungapd besar
pembayaran premi yang akan dibayarkan oleh celdantggung
tersebut.

. SPAJ, foto kopi kartu indentitas calon tertanggdag pembayaran
premi pertama kali dikirimkan kepada PT. AXA Finahdndonesia
pusat yang ada di Jakarta oleh Agen Asuransi Jiviakudiperiksa
dan dianalisis kelayakannya menjadi tetanggung.

. Paling lambat dalam waktu dua minggu, PT. AXA Fiiah
Indonesia pusat akan memberikan jawaban atas SP#b y
dikirimkan tersebut.

Jika PT. AXA Financial Indonesia pusat menyetuj&iAS tersebut
atau calon tertanggung diaksep, maka paling lardb&m waktu
satu minggu polis asuransi jiwa akan dikirim kepaedanggung
melalui Agen asuransi jiwa yang bersangkutan déondartanggung
secara otomatis telah resmi menjadi pihak tertamggu

Agen asuransi jiwa akan menyerahkan polis asuiamai kepada
tertanggung beserta tanda terima pembayaran prang pertama

kali.



Pihak PT. AXA Financial Indonesia selaku penanggusaipelum
menyetujui SPAJ dari calon tertanggung dan menecahan tertanggung
menjadi tertanggung yang sah, PT. AXA Financial omekia akan
melakukan analisis terhadap seleksi risiko dari SAlon tertanggung
yang telah dilakukan oleh Agen asuransi. Selelskai adalah proses
penafsiran jangka hidup seseorang (calon tertargggyang dikaitkan
dengan besarnya risiko untuk menentukan besarngmanipyang harus
dibayar oleh tertanggung sehingga seleksi risikoupskan hal terpenting
dalam penutukan asuransi jiWaMaksud dan tujuan dari diadakannya
seleksi risiko adalaff:

a. Untuk memastikan agar setiap tertanggung membaysamippsesuai
dengan tingkat risikonya.

b. Untuk menjaga kelangsungan asuransi sehingga tdekugikan
perusahaan.

c. Menjaga kestabilan dana yang terhimpun agar peaasaldapat
berkembang.

d. Menghindari anti seleksi.

Para penanggung lebih dapat menilai risiko yang ak&nggung
dalam perusahaan mereka dari pada seseorang tgprnengang berdiri
sendiri, oleh karena biasanya di dalam praktek parnggung asuransi
yang sedemikian banyaknya mempunyai pengalaman hgdilg banyak
dan dapat mempelajari pengalaman-pengalaman térsédotang

penggantian kerugian yang bagaimanakah terhad&p ssiio yang dapat

%" Wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Agerads Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 23 Mei 2008
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memberikan suatu kesempatan yang layak untuk matidap suatu
keuntungar??

Berdasarkan besar kecilkan risiko yang dihadapapggung dari
pengalaman perusahannya dari beberapa pengalamgusgung dihadapi
dalam perusahaannya dan seberapa besar persemiase tkemungkinan
suatu klaim tertentu yang akan terjadi dan ber#tasasuatu statistik yang
dimiliki oleh suatu perusahaan asuransi, seorangamgung dapat
menghitung berapakah besarnya penggantian kerugiadan jumlah
inilah yang dimintanya sebagai premi dari tertamgguakan tetapi
didalam jumlah keseluruhannya penanggung masih jugaasukkan
semua ongkos-ongkos dari dan untuk perusahafifya.

Fungsi dari seleksi risiko adalatt:
a. Mengklasifikasikan risiko.
b. Menentukan tingkat risiko.

c. Menentukan besarnya premi yang harus dibayar ekdiniggung.

Klasifikasi risiko dalam PT. AXA Financial Indonesadalat®?
a. Risiko yang dapat diasuransikan, dibagi menjadirdaaam yaitu:
1) Risiko standard
Dalam hal ini calon tertanggunglah yang mengajukan
permohonannya secara medical atau non medikal dirdari

semua data yang diperoleh tidak didapati adanykofissiko

% Djoko Prakoso. 2004. Op.cit hal: 281
199 pig
101 wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Agerads Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 3 Juni 2008
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yang secara langsung atau tidak langsung dapat erpemiek
hidupnya.
2) Risiko substandard
Dalam hal ini calon tertanggung yang mengajukampéonan
secara medical dan dari data yang diperoleh tetdasiko-
risiko yang cukup besar yang dapat memperpendek
kehidupannya secara langsung maupaun tidak langsung
b. Risiko yang tidak dapat diasuransikan.
Klaisfikasi risiko yang tidak dapat diasuransikaaity setelah
diselidiki semua faktor-faktor yang dapat mempenbaatau dapat
memperpendek kehidupan calon tertanggung didapaigi&on yang
cukup besar sehingga kemungkinan ekstra premi yakgn
dibebankan sebegitu besarnya sampai calon tertaggggrsebut
tidak mungkin dapat membayarnya. Kemungkinan tihgksiko
yang terlalu besar disebabkan karena keadaaan dteselcalon
tertanggung yang telah sedemikian buruknya sehimpggabayaran
premi tidak dapat dikalkulasikan untuk mengimbamsiko tersebut.
Dengan adanya seleksi risiko yang dilakukan agemaasi jiwa
kepada calon tertanggung PT. AXA Financial Indomasi merupakan
salah satu cara penanggung dalam menyeleksi cat@mggung tersebut
layak untuk di cover atau tidak. Hal ini juga sanbarkaitan dengan
kelangsungan kinerja perusahaan, karena dengaryadateksi risiko
yang baik yang dilakukan oleh agen asuransi ittnakembantu pihak
perusahaan asuransi untuk meminimalisir terhadaymlkan akibat adanya

tertanggung yang tidak beretikad baik.



Faktor-faktor yang dapat menentukan besarnya risjkemg
dipertanggungkan adaldft:

a. Bentuk tubuh.
Yang dimaksud dengan bentuk tubuh adalah bagaimbanak
hubungan tinggi dan berat badannya dan distribasi pada berat
badan tersebut.

b. Riwayar keluarga.
Riwayar keluarga sangat penting diketahui kareranya penyakit
tertentu yang dapat bersifat penyakit keturunarsalanya penyakit
kencing manis, ayan, asma dan lain-lain.

c. Riwayat kesehatan pribadi.
Dari riwayat kesehatan pribadi dapat diketahui bagaa kondisi
calon tertanggung dari dulu sampai sekarang, apakehderita
penyakit yang sudah lama dan sebagainya. Bila raksagdapat
dimintakan pemeriksaan dokter.

d. Kebiasaan dan kegemaran.
Kebiasaan buruk yang perlu mendapat perhatiantadala
1) Kebiasaan minum-minuman keras (alkoholisme) harselidiki

seberapa jauh calon tertanggung tersebut ketagimanman
keras.
2) Melakukan olah raga yang berbahaya, misalnya:
a) Pendaki gunung
b) Penyelam

c) Pembalap

103 |hid



d) Gentole dan

e) Penerjun payung

e. Pekerjaan.

Pekerjaaan sangat mempengaruhi kesehatan seseolsilg,
pekerjaan yang terdahulu maupun pekerjaan yangragkadia
jalani, misalnya: pekerjaan sebagai sopir, kemumagki untuk
menderita penyakit ginjal dan penyakit paru-parinebesar dari
pada seorang pekerja kantor. Begitu juga harus pedmatikan apa
pekerjannya yang terdahulu, misalnya: dahulu sepraalon
tertanggung sebagai pekerja tambang, tetapi seka@magai guru,
sehingga ada kemungkinan bakwa calon tertanggundahsu
menderitan penyakit paru-paru.

Tempat tinggal dan lingkungan.

Tempat tinggal dan lingkungan sangatlah mempeng&esehatan
seseorang, sehingga seorang agen asuransi sanggiktukan
ketelitian dalam menganalisis kesehatan lingkungan tempat
tinggal calon tertanggung. Dalam menganalisis tligan beberapa
indikasi pertanyaan, misalnya:

1) Bagaimanakah keadaan kesehatan lingkungan dan ttempa
tinggal calon tertanggung.

2) Apakah ada kemungkinan adanya penyakit menular yang
endemik didaerah tersebut lebih besar dibandingkamgan
daerah lain.

3) Bagaimanakah usaha pemerintah pada daerah tersetukt

memberantas penyakit.



4) Apakah ada Kklinik pengobatan atau dokter didaeralonc
tertanggung tersebut.
g. Moral.

Dalam hal ini, orang yang tidak bermoral ada keeemagan untuk

menyalahgunakan dirinya sendiri yang dapat mempahgatau

memperpendek kehidupannya, misalnya:

1) Melakukan hubungan seks yang tidak wajar, antaia: la
homoseks, lesbian, seks maniak ada kecenderungan
menggunakan obat-obatan terlarang dan minuman.keras

2) Kebiasaan berjudi atau hidup spikulatif.

3) Menjalankan perusahaan yang sering mengalami k&h#ag
atau reputasinya di dalam masyarakat tidak begiiki b

h. Status ekonomi.
Dalam setiap pengajuan dan permohonan asuransi céén
tertanggung, diharapkan menyebutkan dengan jelasa ap
pekerjaannya, misalnya: pedagang, karyawan bugut,dan lain-
lain. Pada dasarnya setiap manusia cenderung untuk
mengasuransikan diri pada jumlah yang tidak teshgtdi usaha
untuk mencegah agar tidak terjadi asuransi yanggliiban, maka
status ekonomi calon tertanggung harus diselidékigan lebih teliti.

Hal ini berkaitan dengan keberadaan ekonomi dadapaalon

tertanggung tersebut agar sesuai dengan jumlah yemy diminta

oleh penanggung.



i. Aktivitas penerbangan.

Pada jaman dahulu dianggap setiap penerbangan tsanga
berbahaya sehingga jika calon tertanggung tersebering
melakukan perjalanan dengan menggunakan kapal ngrbzaka
selalu ditambahkan pembayaran ekstra premi untulerpangan
(Exclusion Clause). Jadi jika disertai dengan adam®kclusion
Clause, dan terjadi kematian karena adanya pergahammaka
klaim yang diajukan oleh ahli waris tertanggungdag penanggung
tidak akan dibayar.

Akan tetapi untuk keadaan yang sekarang ini dekgadisi
penerbangan yang sudah sangat maju maka tidak adanyn
diadakan seleksi aktivitas penerbangan yang diakuloleh
tertanggung dengan sebegitu ketatnya. Situasi Bartedah terjadi
pada kondisi penerbangan saat ini yaitu denganrjpepekerja pada
perbangan tersebut dalam hal ini termasuk crewt, prang-orang
yang mempunyai kapal terbang, militer dan lain-l&8ehingga saat
ini untuk kelompok aktivitas penerbangan ini, seiekasih perlu
dilakukan akan tetapi tidak sebegitu ketatnya segahulu dan tetap

memberlakukan Exclusion Clause atau penambaharagksimi.

Dalam melakukan penelitian dan analiasis terhadelay&kan
calon tertanggung menjadi tertanggung yang seseagah kriteria PT.
AXA Financial Indonesia yang dilihat dari SPAJ cakertanggung maka
diperlukan dokumen-dokumen yang mendukung yaitu JSHRAentitas

tertanggung, surat kesehatan dari dokter yang ddip&troleh dengan



melakukan medical check-up. Jika dikemudian hanlaeat kenyataan
yang ternyata terdapat kebohongan dalam membekig@rangan yang
dilakukan oleh tertanggung, maka pihak PT. AXA Ricial Indonesia
akan melakukan tindakan sesuai dengan persetuaranada dalam polis.
Pembuktian PT. AXA Financial Indonesia dilakukamgin menunjukan
SPAJ, karena didalam SPAJ tersebut telah terdajsatsWd tentang
keterangan-keterangan yang diberikan oleh tertangggebelum diterima
menjadi tertanggung oleh PT. AXA Financial Indoag&f

Dengan demikian SPAJ merupakan alat bukti lainirsetelis,
karena didalam SPAJ berisikan tentang identitagsariggung secara
lengkap, keterangan-keterangan yang berkaitan deadanya asuransi
jiwa yang akan diambil, alasan, kepentingan darrkegan kesehatan
jiwa tertanggung yang diberikan secara langsunp t#etanggung tanpa
paksaan selain itu juga telah ditandatangani olefiariggung yang
bersangkutan sendiri. Dalam hal ini maka SPAJ bertse@dalah surat
pernyataan yang sah menurut hukum dan tidak bintiih lagi.

Dalam melakukan medical check-up, seorang agenam@sur
memerlukan surat pengantar medis yang dikeluarkaim anit akseptasi.
Unit akseptasi akan membuat surat pengantar medtisalan diberikan
kepada unit aplikan untuk diteruskan kepada ageraasi®®

Dalam melakukan akseptasi yaitu suatu proses dinthniai

apakah seorang calon tertanggung layak untuk drkaseransi jiwa atau

194 Wwawancara dengan Ibu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 12 Juni 2008
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tidak, yang dilihat dari SPAJ calon tertanggung d#dakukan oleh PT.
AXA Financial Indonesia terdapat tiga kondisi, yit®

a. Nasabah diaksep, artinya diterima menjadi nasab@h AXA
Financial Indonesia dengan premi standar atauaegstmi.

b. Exclusion, yaitu untuk nasabah yang mempunyai lsalsia atau
hobby yang berbahaya ataupun pekerjaan yang bsahkan
dikenakan pemberian ekstra premi atau pembatasafaata

c. Decline, artinya nasabah ditolak menjadi nasabah RXA
Financial Indonesia karena adanya alasan medisy kemudian
dilakukan pengambalian pembayaran premi dan SPAdnNca
tertanggung batal, pengembalian dilakukan secamgsimg beserta
premi yang telah disetor (dikurangi biaya media bifla).

Apabila calon tertanggung menolak penawaran yamakukan
oleh PT. AXA Financial Indonesia, maka akan dilakukpengembalian
premi dikurangi biaya medis dan SPAJ ditolak. Untolelakukan
akseptasi calon tertanggung, maka diperlukan bphernaersyaratan
sebagai berikut®’

a. Transaksi investasi baru dapat dijalankan sesudsika dapat
dijalankan.

b. Harus mengisi SPAJ dengan lengkap, tepat, teliti jdgur, sebab
SPAJ adalah bukti otentik dan kontrak antara cedianggung yang
dicover jiwanya dengan perusahaan asuransi. Apghileaban

pertanyaan pada SPAJ tidak jelas, maka SPAJ akambalikan

1% wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Agerads Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 3 Juni 2008
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kepada Agen asuransi yang dapat berakibat prosegkeeran atas
jiwa calon tertanggung akan semakin lama.

c. Penyerahan hasil medis atau melaksanakan pemeriksadis bila
memang diperlukan oleh penanggung untuk melakukan
pemerikasaan medis pada tertanggung.

Jadi medical check-up merupakan satu-satunya caagi b
penanggung untuk mengetahui seberapa besar ressdy \akan
ditanggungnya sehingga dapat memperhitungkan apakalon
tertanggung tersebut pantas dan layak untuk dircata tidak. Dengan
dapat mengetahui seberapa besar resiko yang at@armgglingnya maka
penanggung dapat pula memperhitungkan berapa pesar yang harus
dibayarkan oleh tertanggung kepada penanggung ggghidapat pula
memperhitungkan jumlah ganti rugi yang akan dilmrikkepada
tertanggung jika evenemen terjadi.

Polis adalah alat pembuktian bagi kepentinganriggang, tidak
untuk kepentingan penanggung, sebab polis ditangata oleh
penanggung, sedangkan tertanggung tidak turut sediam
menandatagani polis. Pernyataan tentang polisberselah tercantum
dalam pasal 256 ayat (2) KUH Dagang.

Dengan begitu polis bukanlah suatu syarat mutladi lbaanya
suatu perjanjian asuransi. Dalam pasal 255 KUHD ymiemtkan bahwa
perjanjian asuransi harus dibuat suatu polis: “Syertanggungan harus
dibuat secara tertulis dalam suatu akta yang dikamapolis.” Ketentuan
pasal 255 dan 257 KUHD memberikan penegasan balohs lpukan

merupakan syarat mutlak bagi adanya perjanjianaasyrtetapi sahnya



sebagai alat pembuktian saja. Sebagai alat penalpukéintang adanya
perjanian asuransi, polis bukan satu-satunya alkti,bsebab pada pasal
258 ayat (1) KUHD memperbolehkan adanya alat petmdoukain, asal
sudah ada surat permulaan pembuktian dengan tulisan

Pada praktek asuransi, perusahaan adalah pengreaihaencari
keuntungan dengan cara mengambil alih risiko dariabhggung dan
menerima sejumlah premi sebagai imbalannya, untukpéenanggung
membuat polis yang isi dan bentuknya sudah dibakugarta telah
dicetak. Polis tersebut memuat syarat-syarat dasuskla-klausula
tertentu, kemudian disodorkan kepada tertanggungg yderminat
mengadakan asuransi jiwa agar diteliti dan dipahaimya. Apabila
tertanggung setuju, penanggung akan menyelesai&amenandatangani
polis kemudian diserahkan kepada tertanggung.

Polis inilah yang menjadi dasar pertanggungan sedeagan
fungsinya sebagai alat bukti, jika terjadi peristiyang menimbulkan
kerugian atau kematian, polis menjadi dasar bagariggung untuk
mengajukan tuntutan ganti rugian atau klaim merahglynia dan bagi
penanggung menjadi dasar untuk mengetahui sampandi dia harus
bertanggung jawab terhadap peristiwa yang meninaioullkerugian
tersebut.

Polis asuransi jiwa dalam prakteknya terbentuk gabauatu
perjanjian tertulis yang dibuat dalam bentuk formiHal ini dilakukan
karena pembuatan hukum sejenis selalu terjadi &egelilang dan teratur
dengan frekuensi yang relative tinggi dan melibatkanyak pihak. Hal

inilah yang menyebabkan pihak asuransi jiwa unt@ayrapkan isi dari



perjanjian terlebih dahulu, kemudian dicetak dajamlah yang banyak,
sehingga setiap saat apabila diperlukan sudahdiars®leh kerena itu
penyusunan isi polis hanya dilakukan oleh perusalaaransi jiwa yang
secara nyata memiliki posisi okonomi lebih kuat, kenssudah tentu
perusahaan asuransi sebagai penanggung sedapakimurmgyumuskan
klausula-klausula yang menguntungkan pihak penarmggdan atau

membebaskan dirinya dari kewajiban-kewajiban téuten

. Mekanisme pembatalan polis akibat premi dibayar dengan cek
kosong.

Sesuai dengan pernyataan diatas, membayar premipaken
kewajiban dari tertanggung atau pengambil asuranbintuk
mempermudah tertanggung dalam melakukan pembayeaesn kepada
piha tertanggung, maka PT. AXA Financial Indonesiemberikan
fasilitas dalam melakukan pembayaran premi. Tentisgitas yang
diberikan oleh PT. AXA Financial Indonesia kepadaanggung dalam
melakukan pembayaran premi yang sesuai dengan rpeagan
teknologi dan kehendak tertanggung telah ditulimmdapasal 6 ayat (4)
syarat-syarat umum polis asuransi jiwa PT. AXA Ficial Indonesia yaitu
dengan tertanggung membayar langsung kepada pemangdjkantor
pusat atau dikantor pemasaran penanggung.

Dengan semakin banyaknya pesaing yang masuk ke diatkstri
asuransi jiwa, PT. AXA Financial Indonesia dituntutintuk
mengembangkan budaya dan perilaku entreprenewgiahgga menjadi

perusahaan yang adaptif dalam menghadapi tantaagtanrgan yang ada



di pasar. Perusahaan dengan budaya entreprendicidkan sebagai
perusahaan yang optimis dalam menghadapi masa ,deppat dalam
merealisasikan peluang, terus-menerus melakukarasnalan perbaikan,
serta berpikir strategis untuk jangka panjaffg.

Cara pembayaran premi yang melalui jasa perbanidalala
transfer dan dengan cerat cek/giro bilyet. Dengzduls cara pembayaran
tersebut, pihak tertanggung merasakan diberikahtégsyang mengikuti
teknologi dan sangat cocok sekali bagi tertanggatggai bisnismen. Hal
ini disebabkan karena tertanggung tidak perlu dptsendiri ke kantor
pusat atau kantor pemasarannya penanggung. Seélaijuga sangat
efisiensi waktu dan tenaga, sehingga yang semuttuwetuk membayar
premi ke kantor pusat atau kantor pemasarannyanggoag dapat
digunakan oleh tertanggung untuk melakukan kegiaismsnya-*®

Dengan adanya fasilitas dan pelayanan pembayaesni piengan
bantuan jasa perbankan yang diberikan oleh PT. &AKancial Indonesia
akan menjadikan perusahaan asuransi ini dapat dwsaip dengan
maksimal dan para nasabah pun dapat mendapatkaadeepdan fasilitas
yang baik. Sehingga PT. AXA Financial Indonesiaaldgrsaing dengan
perusahaan jiwa yang lain yang telah lebih dahwdsuk ke Indonesia.

Cara pembayaran premi melalui jasa perbankan yanrtama
adalah melalui transfer. Dalam hal ini pihak teggumg bertanggung

jawab penuh terhadap seluruh biaya bank yang larkadengan

1% wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Agerads Jiwa PT. AXA Financial
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pembayaran premi dengan melalui transfer. prosesbagaran premi

melalui transfer adalah?

a.

Pihak tertanggung yang akan membayar premi melaansfer
kepada penanggung datang langsung kepada Bank teal
ditunjuk oleh PT. AXA Financial Indonesia.

Tertanggung mengisi formulir transaksi pembayararan d
menyerahkan kepada petugas bank beserta uang kamgligransfer
dan harus ditulis Nomor Polis & Nama Pemegang Paddéiagan
benar pada bagian keterangan / berita.

Pembayaran premi melalui transfer ditujukan kepeekening PT.
AXA Financial Indonesia.

Bukti pembayaran premi melalui transfer tersebutak kepada PT.
AXA Financial Indonesia pusat untuk ditujukan kepa@T. AXA
Financial Indonesia pusat sebagai bukti pembaramiprtelah
dilakukan.

Kuitansi Asli/Pernyataan Transaksi akan dikirimk&e alamat
tertanggung yang bersangkutan setelah dana etektgkening PT.
AXA Financial Indonesia.

Sebagai konfirmasi atas penerimaan pembayaran piEmiAXA
Financial Indonesia, pihak penanggung akan memdeiflernyataan
Transaksi yang merupakan tanda bukti pembayaranadkep
tertanggung yang akan dikirim melalui jasa pos.

Cara pembayaran premi melalui jasa perbankan yadgekadalah

dengan cek yang akan diangggap lunas melakukangyaman premi jika

10wawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Ageradsi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 3 Juni 2008



cek tersebut telah dapat diuangkan dan telah whigerpenuh oleh

penanggung. Proses pembayaran premi dengan cethatial

a.

Pihak tertanggung yang akan membayar premi kepadanggung
datang langsung ke Bank, dengan membawa cek yamg ak
dibayarkan sebagai pembayaran premi.

Tertanggung mengisi formulir transaksi pembayararan d
menyerahkan kepada petugas bank beserta cek tedabiharus
ditulis Nomor Polis & Nama Pemegang Polis denganabgada
bagian keterangan / berita.

Pembayaran premi dengan cek ditujukan kepada medéti. AXA
Financial Indonesia pusat.

Bukti pembayaran premi dengan cek yang telah didakuersebut
selanjutnya di Fax dan ditujukan kepada PT. AXA aritial
Indonesia pusat untuk ditujukan kepada PT. AXA FRaial
Indonesia pusat sebagai bukti pembayaran prenhi teliakukan.
Pihak penanggung yaitu PT. AXA Financial Indoneging telah
menerima bukti pembayaran premi dengan cek yaad glakukan
oleh tertanggung dan di Fax oleh tertanggung, lamgys
mengkonfirmasikan dan memerintahkan kepada pihaik hentuk
mencairkan dana yang ada pada cek tersebut.

Jika cek yang dibayarkan sebagai pembayaran prel@h o
tertanggung adalah cek mundur, maka cek akan diaangleh
penanggung pada waktu tanggal penunjukan yang teethlis

dalam cek tersebut.
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g. Jika pihak penanggung telah menerima pembayarami preslalui
cek dan dana sudah masuk dalam rekening PT. AXAnEial
Indonesia, maka PT. AXA Financial Indonesia langsuamengirim
tanda terima resmi yang berupa pernyataan transaksy sah
kepada tertanggung melalui jasa pos. Dengan dempembayaran
premi pada tahun yang bersangkutan telah dibayaasluoleh
tertangung.

Berdasarkan hal tersebut diatas, pembayaran pradai BT. AXA
Financial Indonesia yang dilakukan oleh tertanggdeggan cek dapat
dilakukan melalui jasa bank dengan mengirimkan damnakti pembayaran
kepada PT. AXA Financial Indonesia pusat. Tanggamgab perusahaan
asuransi terhadap pembayaran premi dengan cek Isaingdas jika cek
tersebut telah dapat diuangkan dan dana telahind&guenuh oleh pihak
perusahaan asuransi yang ditandai dengan pengitiamaa pembayaran
premi yang sah oleh pihak penanggung kepada teytizugg
Dilihat dari berbagai bentuk cek, yaitu:

a. Cek atas nama.

b. Cek atas pengganti/tunjuk.

c. Cek atas pembawa.

Pihak penanggung yaitu PT. AXA Financial Indonesidak memberikan
syarat khusus tentang bentuk cek apa yang dapamnakgn untuk
membayar premi, yang paling penting cek yang diganauntuk

membayaran premi itu dapat diuangkan dan dana dhfgmima penuh



oleh pihak penanggung, sehingga pembayaran préahi teanggap lunas

dan perjanjian asuransi tetap berldku.

Terdapat kelemahan jika pembayaran premi dilakwemgan cek,
yaitu:

a. Jika cek yang dibawa oleh tertanggung adalah ceig ylah
diendosemen oleh pembawa sebelumnya, maka pihtnggung
akan mengalami kesulitan jika ternyata cek yangbdiawa dan dia
tunjukkan adalah dalam keadaan cacat secara €iskkkosong dan
lain-lain yang menyebabkan pembayaran dengan csdteat ditolah
oleh pihak bank.

b. Jika cek yang dibawa oleh tertanggung adalah cekdomudan pada
waktu digunakan untuk membayar premi, tanggal pekannya
belum berlaku. Walaupun menurut pasal 205 KUHD yang
menyatakan bahwa setiap surat cek harus dibayaa peaktu
penunjukannya meskipun cek itu adalah cek mundianAtetapi
PT. AXA Financial Indonesia membuat kebijakan tedie bahwa
jika cek yang dibayarkan adalah cek mundur makan aktunggu
untuk diuangkan pada waktu penunjukannya sesuag yariulis
dalam cek sampai batas waktu satu hari sebelunh jEgmpo
pembayaran premi.

Pihak bank yang menerima pembayaran premi dengarakan
memeriksa keaslihan dan keabsahan dari cek ters@tautternyata cek

tersebut asli dan sah maka cek tersebut diterimia plhak bank sebagai

"3yawancara dengan Bapak Bram Sadono selaku Ageradsiuiwa PT. AXA Financial
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pembayaran premi oleh tertanggung kepada penanggyagg
bersangkutan. Jika cek yang diterima oleh bankeberts adalah cek
mundur, maka cek akan diterima dan akan diuangkagsa pranggal
penunjukan sesuai yang tertulis pada cek terselamt mhda waktu
penunjukan sesuai yang tertulis pada cek tersesoydta belum dapat
diuangkan, maka pihak bank akan mengirimkan susahberitahuan
kepada penerbit jika cek yang diterbitkan terseabutyata cek kosong,
karena dananya tidak cukup untuk membayar penardesuai yang
tertulis pada surat ceRan jika cek yang diterima oleh bank adalah cek
kosong, maka pihak bank akan menolak pembayarani gtengan cek
tersebut!*

PT. AXA Financial Indonesia membuat kebijakan tagta
pembayaran premi dengan cek, yaitt:

a. Cek yang telah dibayarkan oleh tertanggung sebpgaibayaran
premi akan diuangkan pada waktu tanggal menunjykeny telah
tertulis dalam cek, hal ini berlaku pula untuk eendur yang akan
diuangkan pada waktu tanggal menunjukan yang teldhlis dalam
cek sampai satu hari sebelum tanggal jatuh tempubagaran
premi.

b. Cek yang masih kosong pada waktu penunjukan akangtju untuk
dapat diuangkan sampai satu hari sebelum tanggath jeempo

pembayaran premi yang telah tertulis dalam poégglah waktu itu

13 wawancara dengan Ibu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
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maka tertanggung akan dikirimi surat peringatanAzapembayaran
premi akan jatuh tempo melalui agen asuransi yanggingkutan.

c. Cek tersebut batal sebelum tanggal jatuh tempo agandn premi
maka PT. AXA Financial Indonesia akan meminta kepaahk yang
bersangkutan untuk mengirimkan surat pemberitahyemg terakhir
kepada penerbit bahwa cek yang diterbitkan ada&hkosong satu
hari sebelum tanggal kadaluarsa cek.

d. Jika tidak ada tanggapan dan tindakan dari pihd&riggung untuk
segera membayar premi maka pada waktu sebelum aiajajgh
tempo maka polis dinyatakan batal dan perjanjiamaasi berakhir
serta pernyataan polis yang dinyatakan batal aklannd kepada
tertanggung melalui agen asuransi yang bersangkutan

Kebijakan PT. AXA Financial Indonesia ini dibuatr&aa pihak
penanggung percaya dan yakin bahwa pihak tertagggasti mempunyai
etikat baik untuk melakukan pembayaran premi. 8Seia juga ingin
memberikan pelayanan yang lebih baik dengan mek#ekemudahan-
kemudahan dengan fasilitas yang telah diberikamggh menambahkan
pula kepercayaan tertanggung dan juga masyarakdf penumnya
terhadap kinerja PT. AXA Financial Indonesta.

Dalam hal ini maka, pihak tertanggung yang melakuka
pembayaran premi dengan cek yang telah diendoseménpemegang
cek sebelumnya tidak mengetahui kalau ternyatayeely dia bayarkan
adalah cek kosong, maka tertanggung akan mendapsitkat peringatan

dari penanggung karena tertanggung belum membagari pAtau karena
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sebab-sebab yang lain sehingga penanggung yang awamipremi
dengan cek dan cek tetap belum dapat diuangkanasaammgal jatuh
tempo pembayaran premi maka perjanjian asuranai bBahingga polis
asuransi jiwa juga batal.

Tetapi jika tertanggung adalah penerbit dari cedu gtemegang
pertama dari cek tersebut, maka penyelesaiannya lakéh mudah. Dan
ketika penerbit cek itu mendapat peringatan damkb&arena telah
menerbitkan cek kosong, pihak tertanggung akarhlebpat mengetahui
adanya cek kosong tersebut sehingga dapat langsung
mengkonfirmasikannya kepada pihak bank dan jikaytda cek tersebut
memang kosong maka pihak tertanggung dapat langeemgbayar uang
preminya dengan uang cash atau alat pembayaran IlgangSehingga
tidak sampai terjadi pembatalan polis asuransi jid&karenakan
tertanggung belum membayar prenfi.

Jadi akibat pembayaran premi dengan cek yang didaku
tertanggung dan cek yang dibayarkan tersebut tetag bisa diuangkan
sampai tanggal jatuh tempo pembayaran premi aawa habisnya
masa leluasa jika tertanggung mengajukan permohaonasa leluasa,
maka polis menjadi batal dan perjanjian asuransikigr. Begitu pula jika
tertanggung yang membayar preminya dengan cek yemagyata cek
tersebut adalah kosong sampai berakhirnya tanggalh j tempo
pembayaran premi ternyata juga masih kosong, sghijika tertanggung
tersebut tetap belum mambayar premi dengan alabggatan yang lain

dan tanpa mengajukan permohonan masa leluasa,pob&akan batal.
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F. Tanggungjawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap dana investasi
1. Tanggung jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap dana
investasi

Asuransi merupakan suatu perjanjian timbal balikpga bahwa
kewajiban penanggung mengganti rugi atas kerugsany diderita oleh
tertanggung dihadapkan dengan kewajiban tertangguergbayar premi
walaupun dengan pengertian bahwa kewajiban memipagani itu tidak
bersyarat atau tidak digantungkan pada satu s¥arat.

Didalam asuransi jiwa tidak dapat dikatakan bahveanatian
seseorang itu dapat diganti rugi sejumlah uangngehi ganti rugi itu
sama jumlahnya atau nilainya dengan kerugian yaidgrith karena
matinya seseorang. Setelah tertanggung memperalghrggi dapat saja
menjadi berada dalam kedudukan financial yang Ibhik dari kedudukan
sebelumnya, oleh karena itu asuransi jiwa merupakatu tabungan
sekiranya pada akhir periode asuransi tersebuangyung belum

meninggal dunia‘*®

Fungsi menabung atau mengumpulkan dana ini akan
sangat menguntungkan bagi tertanggung dan jugat dageguntungkan
bagi perusahaan asuransi karena premi yang terkuiapat diusahakan
lebih lama oleh perusahaan asuransi untuk hakiralyang mendatangkan
keuntungan.

Pembayaran premi merupakan kewajiban utama bagnggung

atau pengambil asuransi untuk asuransi jiwa yamararnertanggung dan

pengambil asuransi adalah orang yang berbgda.
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Menurut pasal 6 ayat (1) syarat-syarat umum pdigansi jiwa
PT. AXA Financial Indonesia tentang pembayaran prenenyebutkan
bahwa premi yang telah dibayarkan oleh tertangdepgda penanggung
terdiri dari Premi Berkala, Premi Top Up Sekaliglas ekstra premi.

Dalam PT. AXA Financial Indonesia, premi yang tetabayarkan
oleh tertanggung dipergunakan untuk biaya asurbizsia polis, dan dana
investasi. Biaya asuransi merupakan biaya yangntdikan oleh
penanggung dari waktu kewaktu berdasarkan uangmagrtingan, usia,
jenis kelamin, kelas risiko tertanggung dan canalpeyaran premi untuk
pembayaran premi asuransi dasar dan asuransi tambsgdangkan biaya
polis adalah berbagai biaya yang dibebankan oleamgung yang besar
kecilnya ditentukan oleh penangguiig.

Jadi premi yang telah dibayarkan oleh tertanggurepaka
penanggung tersebut dibuat untuk biaya premi, bppfs dan dialihkan
untuk dana investasi hal ini guna kesejahteraaa pasabahnya dan besar
kecilnya peruntukan dana tersebut tergantung paddagn penanggung
terhadap tingkat risiko yang harus ditanggung gehanggung. Dengan
pembayaran premi tersebut uangnya pada akhirnya @kgn kembali
kepada tertanggung dengan pemberian berbagaidasleh penanggung.

Produk utama dari AXA Financial Indonesia adalaheMeo Link
Plus, sebuah produk finansial yang mengintegrasikeutuhan proteksi
dan investasi bagi setiap individu. MaestroLinksPadalah perlindungan
asuransi jiwa dan investasi yang dirancang untukwunelkan keinginan

Anda dalam memberikan biaya pendidikan, pensium, \@arisan bagi
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anak, cucu dan keluarga yang anda cintai. MaestkoRlus menyediakan
berbagai pilihan jenis investasi. Dana investasildiakan dikelola oleh
Fund Manager yang profesional sehingga memberikail investasi yang
optimal*?*
Dana investasi adalah dana yang setoran minimakeyah
ditentukan oleh penanggung berdasarkan uang pguaggn, usia, jenis
kelamin, kelas risiko tertanggung dan cara pemlaaygsremi untuk
pembayaran premi asuransi dasar dan asuransi tambddn setoran
maksimalnya tergantung masing-masing tertanggunm dkesejahteraan
tertanggung senditf?

Jenis-jenis dana investasi yang ditawarkan olehAXR Financial
Indonesia kepada para nasabahnya adafah:

a. Maestrolink Cash Plus Rupiah adalah pilihan inv@stgang
menawarkan hasil pengembangan investasi yang optdalam
periode jangka pendek sampai menengah melalui tasiesilai
Rupiah pada instrumen pasar uang. Jenis investasmemiliki
tingkat resiko rendah.

b. Maestrolink Fixet Income Plus Rupiah pilihan inaesst yang
menawarkan hasil pengambangan investasi yang rkedafam
periode jangka menengah melalui investasi nilaiatupada obligasi
dan instrumen pendapatan tetap seperti deposit®&éddifiikat Bank
Indonesia dan pada saham. Pilihan jenis investasimemiliki

tingkat resiko sedang.
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c. Maestrolink Balanced Rupiah adalah pilihan invastgang
menawarkan hasil pengembangan investasi yang rkedatam
periode janka menengah melalui investasi nilaiabigbada saham
dan oblogasi atau instrumen pendapatan tetap égpers deposito
dan Sertifikat Bank Indonesia. Jenis investasinm@miliki tangkat
risiko sedang-tinggi.

d. Maestrolink Equity Plus Rupiah adalah pilihan irness yang
menawarkan hasil pengembangan investasi yang rkedafam
periode jangka panjang melalui investasi nilai ahgbada saham dan
instrumen pasar uang seperti deposito dan Settiikak Indonesia.
Jenis investasi ini memiliki tingkat risiko tingdengan potensi hasil
investasi yang lebih tinggi.

e. Maestrolink Fixet Income Plus US Dollar adalah h@h investasi
yang menawarkan hasil pengembangan investasi yaeganmk
dalam periode jangka menengah melalui investasi IS Dolar
pada obligasi dan instrumen pasar uang. Jenistasigai memiliki
tingkat risiko sedang.

Jadi dana investasi yang ditawarkan oleh penangderdapat
berbagai jenis dan pilihan, dimana keputusan pbkarilidana investasi
tersebut tergantung pada keinginan dari tertanggu8glain itu
tertanggung harus mengetahui dan memahai berbagaidana investasi
tersebut, sehingga dapat memilih jenis dan investesa yang akan
diambil dan yang akan dimiliki sehingga sesuai @dngeinginan dan

kemampuannya.



Dalam pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa ataandamasa
berlakunya polis asuransi jiwa, penanggung dibarikak melimpahkan
seluruh atau sebagian dari keputusan-keputusanatdanivewenang
investasinya kepada pihak manapun berdasarkan thateryang telah
ditetapkan oleh penanggung. Disisi lain penanggimeghak untuk
memilih manager investasi berkaitan dengan pelaaamvestasi polis.

Penanggung merupakan pemilik dan penerima kuagasamnatas
unit dana investasi. Hal ini karena pada waktuateytjung mengajukan
surat permintaan asuransi jiwa kepada penangguimak fertanggung atau
pemegang polis telah memberikan instruksi invesyasig selengkap-
lengkapnya kepada penanggung. Dimana instruksi siase akan
mengatur mengenai alokasi premi yang dibayarkam ¢égtanggung.
Semala masih dalam waktu masa pertanggungan belerakHir,
pemegang polis dapat mengubah instruktur investasohengan cara
mengajukan kepada penanggung suatu permintaafisteltuingan format
yang telah ditetapkan pula oleh penanggung. Peambainstruktur
investasi akan berlaku pada tanggal yang ditetapkatm pemegang polis
atau pada tanggal dimana penanggung menyetujubgean instruktur
investasi tersebdt?

Sesuai dengan penjelasan diatas, bahwa Penanggemgpakan
dan penerima kuasa yang sah atas unit dana invasis& penanggung
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap darestasi dari

pembayaran premi tertanggung. Tanggung jawab terselalah->
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. Setelah penanggung menerima dana yang berasd&réani Berkala
atau Premi Top Up Sekaligus serta instruksi in&sfaenangung
akan menggunakan Premi Berkala atau Premi Top Wali§es
untuk membeli unit-unit dana investasi yan telalpilidi oleh
tertanggung sesuai instruksi tertanggung.
. Unit-unit dana investasi akan disertakan ke dalahs plengan harga
satuan pada tanggal valuasi pertama setelah:

1) Premi Berkala atau Premi Top Up Sekaligus diterioheh

penanggung dan
2) Seluruh informasi lain serta rincian dari masingsmg
instruktur investasi telah diterima dan disetugmanggung.

. Jika penanggung tidak menerima instrukisi invesyasig terpisah
untuk Premi Top Up Sekaligus dari tertanggung, madsaanggung
akan menginvestasikan Premi Top Up Sekaligus tatssbsuai
dengan instruksi investasi untuk Premi Berkalaa jdda instrukis
investasi untuk Premi Top Up Sekaligus, maka iksirinvestasi
dinyatakan dalam SPAJ.
. Penanggung akan menyampaikan bukti kepemilikan yaiig
terbentuk setelah tanggal valuasi berupa pernyati@saksi dan
laporan perkembangan nilai investasi kepada tegtamy dalam
format berupa laporan tahunan.
. Tertanggung tidak memiliki hak aset apapun yang dalam dana
investasi, karena penangunglah yang merupakan igerdan
penerima kuasa yang sah atas unit dana investsngga ketika

perhitungan jumlah unit dana investasi yang dimité&tanggung



disetiap tahunnya segala keuntungan dan pembusatapai empat
angka desimal akan dialokasikan kedalam dana imsiest

Menyinggapi pengertian tanggal valuasi diatas, ménpasal 1
Syarat-syarat umum polis asuransi jiwa PT. AXA FRiial Indonesia
adalah tanggal yang ditentukan oleh penanggung wakitu kewaktu
sesuai dengan hari kerja dan/atau hari bursa dirpananggung akan
menghitung nilai aset bersih dari dana investasuaedengan jenis dan
penempatan dari masing-masing dana investasi yensgigkutan.

Jadi Penanggung merupakan pemilik dan penerimaakyssy sah
atas unit dana investasi sehingga pada waktu tgteny mengajukan
SPAJ kepada penanggung, pihak tertanggung ataugaeneolis telah
memberikan instruksi investasi yang lengkap keppdaanggung dan
instruksi investasi akan mengatur mengenai algk&sni yang dibayarkan
oleh tertanggung. Tetapi Semala masih dalam waldsanpertanggungan
belum berakhir, pemegang polis dapat mengubahukisir investasinya
dengan cara mengajukan kepada penanggung suatinggemtertulis.

. Tanggung jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadap dana
investasi yang telah dibayarkan sebelum pembatalan polis

Sesuai dengan pernyataan diatas, dalam PT. AXA nEiak
Indonesia, premi yang telah dibayarkan oleh tegang dipergunakan
untuk biaya asuransi, biaya polis, dan dana ingesfaana investasi
adalah dana yang setoran minimalnya telah ditentateh penanggung
berdasarkan uang pertanggungan, usia, jenis kelakefas risiko

tertanggung dan cara pembayaran premi untuk pemdrapaemi asuransi



dasar dan asuransi tambahan dan setoran maksintafggatung masing-
masing tertanggung guna kesejahteraan tertanggunuiris

Didalam pasal 12 Syarat-syarat Umum Polis Asurdim& tentang
dana investasi, penanggung merupakan pemilik daarppea kuasa yang
sah atas unit dana investasi tertanggung akan ite&panggung
mempunyai hak untuk menarik kapan saja dana insiestan dapat
menambahkan jumlah dana investasi yang dia mikkigdn mengajukan
surat permintaan penarikan atau surat permintaaanpieahan jumlah unit
dana investasi kepada penanggung sebelumnya.

Berdasarkan tanggung jawab dan hak-hak atas darestasi
tertanggung yang dimiliki oleh perusahaan asurgasig dalam hal ini
adalah penanggung diatas, maka penanggung akakukefahak dan
tannggung jawabnya sesuai dengan instruktur insiesyang telah
diberikan oleh tertanggung kepada penanggung. Adapi jika instruktur
investasi tersebut tidak ada atau didalam instrukiuestasi itu tidak
mengatur tentang hal-hal tentang adanya dana asiegang terkait
dengan keterlambatan pembayaran premi sampai jampo berkhirnya
pembayaran premi, maka secara otomatis pihak pgoagg akan
melakukan perhitungan dan menjumlahkan seluruh -umit dana
investasi yang dimiliki oleh tertanggung terselstit.

Sehingga walaupun teratanggung adalah pemilikcdara investai
dan tertanggung pula yang berhak untuk mengatuarignhal-hal yang
berhubungan tentang dana investasi tetapi penagt@upang merupakan

pemilik dan penerima kuasa yang sah atas unit imlaestasi tertanggung.
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Penanggung berhak melakukan apa saja terhadap demsstasi
tertanggung jika hal itu untuk kepentingan tertamgg khususnya dan
penanggung pada umumnya.

Sebelum pihak penanggung melakukan perhitungan dan
menjumlahkan seluruh unit-unit yang dimiliki ole¢rtanggung tersebut,
penanggung memberikan surat pemberitahuan kepadadggung sehari
sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran premi baperabayaran
preminya telah jatuh tempo. Jika teranggung langsuenanggapi surat
pemberitahuan itu dan tertanggung langsung memiaganinya kepada
penanggung maka perhitungan dan menjumlahkan selurit-unit dana
investasi tidak dilakukan, karena premi telah d#raylunas oleh
tertanggung. Tetapi jika tertanggung tidak menapggasurat
pemberitahuan jatuh tempo pembayaran premi tersebkia penanggung
akan melakukan perhitungan dan menjumlahkan selunihunit dana
investasi tanpa menunggu perintah dan permintadartedttanggung yang
bresangkutar?’

Setelah dihitung dan dijumlahkan seluruh unit deavastasi yang
dimiliki oleh tertanggung yang polisnya batal ténse pihak penangung
masih harus memotong atau mengurangi jumlah unia diavestasi
tersebut dengan biaya-biaya dan beban-beban yang tisanggung oleh
tertanggung yang telah ditentukan oleh perusahamaasi. Dana investasi
yang telah dikurangi dengan biaya-biaya dan belednas tersebut, secara
otomasis oleh penanggung akan dipergunakan untukbangar premi

pada periode dimana tertanggung belum membayaripyamlika dana
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investasi tersebut mencukupi untuk membayar preadapperiode yang
bersangkutan, maka secara otomatis pula dan tampeatgh dari
tertanggung, pihak penanggung langsung mengaliljleanmntuk
pembayaran premi tertanggung pada periode yangrgksatan sehingga
dengan demikian premi pada periode yang bersangkefah terbayar
lunas dan perjanjian asuransi tetap berjalan, pefistetap berlaki?®

Jika investasi yang telah dikurangi dengan biaggdidan beban-
beban tersebut tidak mencukupi untuk membayar ppawt® periode yang
bersangkutan, maka perjanjian asuransi berakhipdhs dinyatakan batal
serta dana investasi yang dimiliki tertanggung yadg pada penanggung
secara otomatis pula akan dikembalikan dalam bengulg tunai yang
akan dikirim kepada tertanggung dengan melalui meke tertanggung
dalam waktu 30 hari kerja sejak ditetapkannya pelisanggung tersebut
telah bataf?°

Jadi dana investasi yang dimiliki tertanggung yaogsnya telah
batal secara otomatis akan dikembalikan oleh penany kepada
tertanggung dalam waktu 30 hari kerja yang dihiteagk ditetapkannya
polis tertanggung tersebut telah kadaluarsa. Pelogigan dana investasi
yang dimiliki tertanggung yang polisnya telah batan langsung
diberikan kepada tertanggung tanpa menunggu pe@yapermintaan
pengembalian unit dana investasi dari tertanggerigiih dahulu.

Hal ini dilakukan oleh penanggung guna kepentikatahggung
untuk kelanjutan perjanjian asuransi jiwanya daar gglisnya tidak batal,

selain itu juga untuk kepentingan pihak penanggagar tidak terjadi
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penunggaan pembayaran premi dan kejelasan perjaagiarasni antara
tertanggung dan penanggung yang telah dibuat. §gdirperusahan
asuransi tidak mengalami kerugian akibat adanytartggung yang tidak
melakukan pembayaran premi dan perusahaan tetap loeopersi secara
optimal.

. Upaya tertanggung terhadap unit dana investas yang tidak
dibayar kan oleh penanggung.

Sebuah konflik akan berkembang menjadi sengkethilapaihak
yang merasa dirugikan telah menyatakan perasaak pdasnya, baik
secara langsung ataupun tidak langsung kepada pérakdianggap telah
merugikannya yang pada akhirnya akan membawa penigamn
kepentingan yang tidak dapat terselesaifarsengketa bisa saja terjadi,
dan bermula dari suatu situasi di mana ada pihak yaerasa dirugikan
oleh pihak lain. Hal ini diawali oleh perasaan kidauas yang bersifat
subyektif dan tertutup yang dapat dialami oleh sym baik perorangan
maupun kelompok®*

Didalam perjanjian asurasni jiwa, juga terdapatohgai konflik
dan sengketa antara tertanggung dengan penangbailg,dalam hal
perjanjiannya, pembayaran premi dan juga penyeaeskalim hal ini
terjadi karena adanya perbedaan pendapat dan pami&ntara kedua
belah pihak. Perjanjian asuransi dilandasi dengdanya pembayaran
premi oleh tertanggung kepada penanggung dan peagatesiko dari

tertanggung kepada penanggung dan kesemua pearjamgesebut
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dituangkan dalam polis asuransi. Polis asuranksihnfang menjadi dasar
pertanggungan asuransi jiwa sesuai dengan fungsielyagai alat bukti,
jika terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugiaatakematiar?

Perjanjian asuransi dapat berakhir karena telahadieya
evenemen, karena berakhirnya jangka waktu asur&asgna gugrnya
asuransi dan karena asuransi dibatalkan. Dalam@syiwa, satu-satunya
evenemen yang manjadi beban penanggung adalah ggahiga
tertanggung. Apabila dalam waktu yang diperjanjikarjadi peristiwa
meninggalnya tertanggung, maka penanggung berkeavajmembayar
uang santunan kepada tertunjuk yang ditunjuk oltteariggung atau
kepada ahli warisnya. Sejak penanggung melunasibaganan uang
santunan tersebut, sejak itu pula asuransi jiwakibér'>®

Berakhirnya jangka waktu asuransi terjadi karenamdaasuransi
jiwa tidak selalu evenemen yang menjadi beban mgnarg itu terjadi
bahkan sampai berkahirnya jangka waktu asuransibigjangka waktu
berlakunya asuransi itu habis tanpa terjadi evenemaka beban resiko
penanggung berakhir. Akan tetapi dalam perjanjigentikan bahwa
penanggung akan mengambalikan sejumlah uang kefatiEnggung
apabila sampai jangka waktu asuransi habis tidgadieevenemen®*

Asuransi dapat dikatakan gugur karena adanya chsaml yaitu:
Orang yang diasuransikan ternyata telah meninggateitanggung bunuh

diri atau mendapatkan hukuman niati.
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Asuransi jiwa dapat berakhir karena pembatalanisebgngka
waktu berakhirnya perjanjian asuransi. Pembatamaidterjadi karena
tertanggung tidak melanjutkan pembayaran premisge®ngan perjanjian
atau karena permohonan tertanggung sendiri. Pelabatsuransi jiwa
dapat terjadi sebelum premi mulai dibayar ataumsudah premi dibayar
menurut jangka waktunya. Apabila pembatalan sebgiwemi dibayar
tidak ada masalah, akan tetapi jika pembatalafasepeemi dibayar sekali
atau beberapa kali pembayaran maka penyelesainaargantung juga
pada kesepakatan pihak-pihak yang dicantumkan daddis>

Dalam perjanjian asuransi PT. AXA Financial Indoaes
pembatalan perjanjian asuransi karena tertangguoiak tmelakukan
pembayaran preminya maka unit dana investasi yanglikd oleh
tertanggung akan dikembalikan kepada tertanggurtglase dikuragi
dengan biaya-biaya dan beban-beban yang harus ggditag oleh
tertanggung dan penanggung akan mengirimkan unia davestasi
tersebut kepada tertanggung melalui rekening tggiamg yang
bersangkutan. Jika dana investasi tertanggung beikembalikan kepada
tertanggung yang polisnya telah batal, maka tinalbulkewajiban bagi
tertanggung tersebut untuk meminta dana investasipgng belum
dibayarkan oleh penangguf.

Jadi dana investasi milik tertangung yang polistgh batal
secara otomatis dan tanpa menunggu permintaan el@moponan dari
tertanggung yang terkait untuk membayarkan danasbaginya, pihak

penanggung akan langsung membayarkan dana invest@ashggung
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tersebut dan akan ditransver langsung ke rekeniildx mertanggung
dalam waktu 30 hari kerja setelah tanggal pembatptdis tertanggung
tersebut sesuai dengan pasal 7 ayat (2) syaratayaaum polis asuransi
jiwa PT. AXA Financial Indonesia.

Tertanggung dapat pula mememinta langsung kepatknggung
atas dana investasinya yang belum terbayarkan tagdrabatalan polis
asuransinya dalam jangka waktu 30 hari kerja stgaggal pembatalan
asuransi tersebut jika tertanggung takut unit damestasinya tidak akan
dibayarkan oleh penanggung dengan membuat permohdesdulis
pembayaran unit dana investasi. Akan terjadi magiéda dalam waktu 30
hari kerja tersebut pihak penanggung belum memhayiadana investasi
tertanggung yang polisnya telah batal tersebut balima jangka waktu
tersebut tertanggung juga telah membuat permohtananis pembayaran
unit dana investasi atau tidak, tetapi penaggudgktimenanggapinya,
maka dapat timbullah sengketa antara teranggung palisnya telah batal
dan penanggung yang tidak membayar dana investasiggung sampai
waktu pembayaran penarikan unit dana investaskbirg®

Penyelesaian sengketa antara teranggung dengamggend,
dimana tertanggung yang polisnya telah batal dag gakibatkan karena
pembayaran premi dengan cek kosong, dan pihak ggaag yang tidak
membayar dana investasi milik teranggung terselarhpai waktu
pembayaran penarikan unit dana investasi beraliaiah tergantung
kesepakatan para pihak baik yang telah tercantuamdaolis maupun

yang belum tercantum dalam polis. Para pihak dikehebasan penuh

138 |hid



untuk memilih dengan cara apa sengketa dan peratasaimereka dapat
terselesaikan, dan tidak ada peraturan yang mengatara pasti tentang
cara peneyelesaian sengketa antara para pihakuerse

Pada umumnya proses penyelesaian sengketa parj@giaansi

tersebut adalah dengan cara litigasi dan non ditigdara penyelesaian

sengketa dengan litigasi adalah proses penyelessagketa didalam

pengadilan, yang ditempuh untuk mendapatkan kemadiukum atas

suatu sengketa yang terjddfi. Prosedur penyelesaian sengketa dengan

litigasi adalah:*°

a. Penggugat memasukkan gugatan ke Pengadilan Negeuk u

didaftarkan disertai dengan salinannya kepada kigpaan
Pengadilan Negeri yang bersangkutan..
Gugatan yang berisi tuntutan hak harus mempunyperkengan
hukum yang cukup dan didasarkan pada suatu hak vapgt
diajukan baik secara tertulis maupun secara liSyarat-syarat isi
dari gugatan yang diajukan kepada pengadilan adalah

1) Identitas dari para pihak.

2) Dalil-dalil kongkrit tentang adanya hubungan hukymang
merupakan dasar serta alasan-alasan dari paddatuntang
diajukan dan tuntutan.

3) Tuntutan yang diminta oleh penggugat agar diputusiiah

hakim.

139 Rachmadi Usman. 2003. Op.cit hal.3
1407 sulistini. 1987. Petunjuk Praktis Penyeles&ankara-Perkara Perdata. Bina Aksar. Jakarta
hal 17-23



b. Panitera memeriksa syarat-syarat sahnya suatuggigatan.

Bahwa suatu suat gugatan harus mempunyai kepentihgkum
yang cukup dan hal itu merupakan syarat utama umiagat
diterimanya surat gugatan oleh pengadilan untug&rdipa, selain itu
surat gugatan tersebut juga harus terbukti teldasdirkan pasa suatu
hak.

c. Penggugat membayar biaya perkara kepada panitera.

Pada waktu memasukkan gugatan, penggugat harusmgudayar
biaya perkara yang meliputi diaya kantor kepaniterabiaya
pengadilan dan pemberitahuan kepada para pihalkh&emran biaya
perkara dapat dikecualikan bagi mereka yang tidaknpun yang
berperkara dipengadilan dimungkinkan untuk berasatara cuma-
cuma dengan mengajukan permohonan ijin kepada K&togadilan
Negeri yang harus disertai dengan surat ketaratidg mampu dari
camat yang membawahkan pemohon.

d. Hakim menetapkan tanggal dan hari sidang.

Setelah penggugat memasukakan gugatannya dalarar gsftla
kepaniteraan Pengadilan Negeri dan melunasi bismkam, ia
tinggal menunggu pemberitahuan hari sidang. Hdarsg ditetapkan
oleh hakim yang akan menangani dan menyelesaik&anaaya.

e. Pemanggilan kedua belah pihak yang berperkaralpaiaidang.
Pemanggilan para pihak diperintahkanoleh hakim yaegangani
dan menyelesaikan perkaranya sesaat setekah pamétap sidang
agar mengahadap Kepenagdilan Negeri pada harigsiglamy telah

ditetapkan dengan membawa saksi-saksi serta bukti-tyang



diperlukan. Pemanggilan dilakukan oleh jurusita gyadisertai
dengan menyerahkan salinan surat gugatan.
Proses persidangan dan pemeriksaan.
Dimana merupakan saat penggugat untuk menyampaikan
tuntutannya kepada tergugat didepan hakim didalansigangan,
sehingga didalam proses persidangan ini para pidakat
menyampaikan keinginan-keinginannya. Akan tetap &dlanya
tergugat dalam suatu perkara mengajukan gugatamadekepada
penggugat yang dapat dilakukan bersama-sama d¢agaban atas
gugatakan dari penggugat yang dinamakan gugataonveksi.
Disinilah saksi, surat-surat, persangkaan, pengakdan sumpah
dihadapkan didepan pengadilan oleh penggugat atatgngugat
untuk menguatkan dalil-dalilnya.
. Putusan persidangan oleh hakim.
Putusan Pengadilan Negeri dapat berupa:
1) Putusan sela:
a) Untuk memerintahkan penyumpahan.
b) Untuk menggabungkan perkara.
c) Untuk menarik seseorang dalam perkara.
2) Putusan akhir:
a) Putusan verstek (putusan tanpa hadirnya tergugat).
b) Putusan yang menyatakan bahwa gugatan tidak dapat
diterima.
c) Putusan yang menyatakan bahwa gugatan tidak dapat

diterima sebagian dan seluruhnya, atau pula dikgata



bahwa putusan tersebut dapat dijalankan terlehitulda
walaupun ada bantahan, banding atau kasasi.
d) Putusan yang menyatakan bahwa gugatan menjadi.gugur
Cara penyelesaian sengketa dengan non litigasialadatoses
penyelesaian sengketa diluar Pengadilan secaraamvasyh antara pihak-
pihak yang bersengketa dalam perkembangannya didebgan alternatif
penyelesaian sengketa atalternatif Disputes Resolutiopang disingkat
ADR.141
Sebagai konsukuensi dari kesepakatan para pihakbemsengketa
tersebut, maka Alternatif Penyelesaian Sengketaifbersukarela dan
karenanya tidak dapat dipaksakan oleh salah sdiak pkepada pihak
lainnya yang bersengketa. Walaupun demikian sebagatu bentuk
perjanjian, kesepakatan yang telah dicapai oleha paihak untuk
menyelesaikan sengketa melalui forum diluar perigadiarus ditaati oleh
para pihak*?
Kelebihan yang tedapat dalam cara penyelesaiarksendengan
non litigasi ini adalah®*®
e. Dapat menghasilkan kesepakatan yang bersifat “vilnsalusion”.
f. Dijamin kerahasiaan sengketa para pihak.
g. Dihindari kelambatan yang diakibatkan karena halsedural dan
administratif.
h. Menyelesaikan masalah secara komprehensip dalamrdegbaan

dan tetap menjaga hubungan baik.

141 Rachmadi Usman. 2003. Op.cit hal.3

142 Gunawan Widjaja. 2001.Alternatif Penyelesaiangketa. PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta
hal. 1-2
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Penyelesaian sengketa perjanjian asuransi yank) miedalui jalur
pengadilan atau ADR dapat ditempuh dengan cara $iEgjoatau
berunding yang merupakan cara penyelesaian sendkktar pengadilan
yang dilakukan oleh pihak-pihak yang bersengkeda &uasanya secara
langsung pada saat negosiasi dilakukan, tanpaliketan pihak ketiga
sebagai penengaft:

Akan tetapi didalam PT. AXA Financial Indonesia wkt
menyelesaikan sengketa antara penanggung dendanggung dimana
penanggung tidak membayar dana investasi terangtpragbut sampai
waktu pembayaran penarikan unit dana investaskbgrgang disebabkan
adanya pembatalan polis sebagai akibat dari pemdmay@emi dengan
cek kosong oleh tertanggung, pihak penanggung nfemdara
penyelesaian sengketa dengan litigasi melalui riagjd®

Penyelesaian sengketa antara penanggung dengamgterhg
melalui negosiasi dilakukan dengan mempertemukaakptertanggung
dan pihak penanggung secara langsung disuatu teifgiaipi terkadang
pertemuan itu hanya dihadiri oleh pengacara tegiamg dengan
pengacara penanggung, dan hal tersebut tidak adsalaha apakah
tertanggung datang sendiri, bersama pengacarataahanya diwakilkan
kepada pengacaranya, kesemuanya tergantung keingima pihak*®
Yang paling penting adalah antara kedua belah plaglt menyampaikan

apa saja yang menjadi permasalahannya dan mergie bd@rnogosiasi

144 Rachmadi Usman. Op.cit hal. 55
145 wawancara dengan lbu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 12 Juni 2008
146 [|a;
Ibid



untuk menemukan titik temu penyelesaian permasgiansehinnga
perselisihan dapat terselesaikan dan perdamaiantekcapai.

Jadi PT. AXA Financial Indonesia dalam menyelesaigangketa
antara penanggung dengan tertanggung memilih earditrgasi melalui
negosiasi guna kepentingan para pihak. Dengan wnelagosiasi,
penanggung sebagai pemilik dari perusahan asujiauasiperlu menjaga
nama baiknya agar kepercayaan masyarakat luadyaigszalon nasabah
maupun yang bukan nasabah PT. AXA Financial Indanesap terjaga.
Selain itu bagi kedua belah pihak juga mendapatkeumtungan dan
kebaikan sebagai beriktft’

a. Prosedur yang cepat.
Cara penyelesaian sengketa melalui negosiasi atlalaifat kurang
formal, maka para pihak yaitu tertanggung dan pggamg mampu
menegosiasikan permasalahan yang sedang dihadagardéaik,
dan hal ini akan mencegah penundaan penyelesamgketa dan
dapat mempercepat proses penyelesaian sengketa.

b. Keputusan nonjudikal.
Dalam hal penyelesaian sengketa melalui negosisivéwenang
untuk membuat keputusan dipertahankan oleh penaggglan
tertanggung bukan pihak ketiga, sehingga penaggutam
tertanggung tersebut mempunyai lebih banyak komerbladap hasil
keputusannya.

c. Prosedur rahasia.

147 Wwawancara dengan Ibu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 18 Juni 2008



Melalui negosiasi dapat memberikan jaminan keralamsyang sama
besarnya bagi tertanggung dan penanggungsepedi senng kali
ditentukan dalam konfensi penyelesaian masalalakRenanggung
dan tertanggung dapat langsung berpartisipasi dajaneses
penyelesaiannya dan tetap melindungi hak-hak menektuk
membicarakan masalah-masalah mereka tanpa harus lhakwa
masalah yang mereka katakan didalam proses ini digamakan
untuk menyerang balik diantara mereka.

. Fleksibilitas yang lebih besar dalam merancang aty@marat
penyelesaian masalah.

Penyelesaian seketa melalui negosiasi menyediaktarkesempatan
bagi pembuat keputusan kunci dari setiap pihak kuntenyiasati
penyelesaian-penyelesaian yang bisa secara lebihk ba
mempertemukan  kepentingan-kepentingan  gabungan raanta

penanggung dengan tertanggung.

. Hemat waktu.

Dalam negosiasi menawarkan kesempatan-kesempatan lghih
baik untuk menyelesaikan senketa antara penanggiergan
tertanggung tanpa harus menghabiskan waktu bertalffwm untuk
melakukan penyelesaian sengketa seperti lamanygelgsaian
sengketa melalui litigasi.

Hemat biaya.

Biaya yang diperlukan untuk bernegosiasi tidah $eaengan
biaya penyelesaian sengketa dengan litigasi, dirhaya ditentukan

oleh kegunaan dan besarnya waktu yang digunakan ydag



diperlukan, selain itu pihak ketiga yang sifatnyatral rata-rat
memasang tarif biaya yang lebih rendah untuk memggaaktu
mereka dari pada para pengacara hukum.

. Perlindungan dan pemeliharaan hubungan kerja.

Penyelesaian sengketa melalui negosiasi akan mbwgas
kesepakatan-kesepakatan yang dinegosiasikan yan@n ak
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan penanggung d&mdggung,
jauh dapat lebih mampu untuk mempertahankan hulbukgaja
yang sekarang sedang berjalan maupun untuk wakhg w&an
datang. Jiak hubungan kerja di masa yang akan glatemupakan
hal yang paling penting, maka cara penyelesaiagkeda melalui
negosiasi merupakan penyelesaian masalah yangkterba

. Tinggi kemungkinan untuk melaksanakan kesepakatan.

Para pihak, yaitu penanggung dan tertanggung yela tmencapai
kesepakatan pada umumnya cenderung untuk mengitkam
memenuhi syarat-syarat kesepakatan dan ketika Isédasepakatan
telah ditentukan dan diputuskan.

Kesepakatan yang lebih baik dari pada sekedar kanmipatau hasil
yang diperoleh dari cara penyelesaian litigasi.

Cara penyelesaian sengketa yang dirundingkan nnhatelgosiasi
berwawasan kepentingan pada umumnya lebih memuaskana
pihak yang menegosiasikan keputusan mereka dimeénak yang
terlibat yaitu penanggung dan tertanggung salindpdmg kerugian

dan keuntungannya.



Sehingga dengan banyaknya keuntungan yang ditawagjika
penyelesaian sengketa dilakukan dengan cara negasiaka PT. AXA
Financial Indonesia memilih cara penyelesaian setagiengan negosiasi
serta untuk kepentinagn nama baik perusahaan @ 8isnis ini.

Dilihat dari rumusan pasal 6 ayat (2) Undang-Ugd&io. 30
Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Pilih&@enyelesaian
Sengketa, disana dikatakan bahwa pada dasarnygipakadapat berhak
untuk menyelesaikan sendiri sengketa yang timbaintdra mereka.
Kesepakatan tersebut selanjutnya harus dituang&mdbentuk tertulis
yang disetujui oleh para pihak.

Jika dikaji secara seksama dapat dikatakan bahteakiata yang
tertuang dalam rumusan pasal 6 ayat (2) Undang+undo. 30 Tahun
1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Pilihan Pdegaian Sengketa
memiliki makna dan objektif hampir sama dengan ydiagur dalam pasal
1851 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hanya megjomenurut
rumusan pasal 6 ayat 2 Undang-Undang No.30 Tah@® 18ntang
Arbitrase dan Alternatif Pilihan Penyelesaian Sengkersebut®®

1) Diberikan tenggang waktu penyelesaian paling latbdki, dan
2) Penyelesaian sengketa tersebut harus dilakukanmdddantuk
pertemuan langsung oleh dan antara para pihakbyensgngketa.

PT. AXA Financial Indonesia dalam melakukan pensain
sengketa melalui proses negosiasi tidak ada kearajliagi para pihak
yang bersengketa untuk melakukan pertemuan seaagsung, karena

pada umumnya proses negosiasi merupakan suatu taratternatif

148 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Seri Hukum BisAisbitrase, Jakarta: , PT. Raja Grafindo
Persada, 2001, hal 11.



penyelesaian sengketa yang bersifat informal, maeaskiterkadang
dilakukan secara formaf?

Jadi dapat dikatakan bahwa preses penyelesaianitgleulkén
dengan mempertemukan antara pengacara tertangg@mggrd pengacara
penanggung, akan tepapi terkadang dilakukan dengampertemukan
antara tertanggung yang bersengketa sendiri dengangacara
penanggung, karena pada dasarnya semua sengkejaeygmdi antara
penanggung dengan tertanggung penyelesaiannyantienga niat dan
keinginan para pihak.

Setelah melihat bukti-bukti yang ada dan menderaggumen-
argumen para pihak serta proses negosiasi ini sditedkan maka akan
muncul suatu kesepakatan tentang penyelesaian etanglersebut.
Kesepakatan tersebut dituangkan secara tertulisddanda tangani oleh
para pihak dan dilaksanakan sebagaimana mestimsepakatan tersebut
bersifat final dan mengikat para pihak, dan putukasepakatan wajib
didaftarkan di Pengadilan Negétf. Hal ini sesuai dengan yang tertulis
dalam pasal 6 ayat 7 Undang-Undang No.30 tahun 988ng Arbitrase
dan Alternatif Pilihan Penyelesaian Sengketa yangnyatakan:
“Kesepakatan penyelesaian sengketa atau beda @nskegara tertulis
adalah final dan mengikat para pihak untuk dilak&an dengan itikad
baik serta wajib didaftarkan di Pengadilan Negexach waktu paling

lama 30 hari sejak penandatanganan.”

149 Wawancara dengan Ibu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 12 Juni 2008
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Jadi putusan kesepakatan Pilihan Penyelesaian &engkang
dibuat secara tertulis dan bersifat final dan mieatgbagi para pihak yang
bersengketa serta untuk dilaksanakan dengan ibk#doleh para pihak.
Kesepakatan tertulis tersebut wajib didaftarkanPdingadilan Negeri
dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sednandatanganan
tersebut, kesepakatan penyelesaian sengketa atiu gemdapat wajib
selesai dilaksanakan.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatagp&katan hasil
dari negosiasi adalah suatu persetujuan diantareanggung dengan
tertanggung, maka sudah seharusnya hasil dari &estam negosiasi tidak
dapat dibantah dengan alasan kekhilafan mengerainhwatau dengan
alasan bahwa salah satu pihak telah dirugikan. Atedmpi walaupun
demikian masih tetap ada kemungkinan untuk dapbatalkan, jika
memang dapat dibuktikan telah terjadi suatu kefdmlamengenai
orangnya, mengenai pokok sengketa, telah dilakuganipuan atau
paksaan, atau kesepakatan yang telah diadakadasas surat-surat yang
kemudian dinyatakan palsu.

Didalam kebijakan dari PT. AXA Financial Indonesi@entang
tenggang waktu tertanggung yang mengalami pemipataddis akibat
pembayaran premi dengan cek kosong untuk menuatuiyh atas unit
dana investasi baik dengan cara berperkara didpmgadilan maupun
dengan cara negosiasi, pihak PT. AXA Financial fedte hanya
memberikan waktu 30 hari kerja yang dihitung dariggal jatuh tempo
pembayaran unit dana investasi. Setelah lewat wgatg tersebut diatas

pihak tertanggung yang bersangkutan tidak mengadklkeém atas dana



investasinya yang masih ditangan penanggung, makara sepihak
perusahaan asuransi akan menganggap bahwa perjasjimansi telah
berakhir dan seles&i’

Dengan berkahirnya perjanjian asuransi tersebatrtoeudah tidak
ada hak dan kewajiban bagi tertanggung yang umi davestasinya
masing ada ditangan penanggung untuk mengajukam karmintaan
pengembalian unit dana investasi karena secarhadeperjanjian asuransi
dianggap berakhir dan selesai. Mengenai dasar tdaggang waktu
pengajuan klaim permintaan unit dana investasi yaosignya batal, dari
kebijakan dari PT. AXA Financial Indonesia dalanbif@kannya diatur

dalam peraturan tersendiri yang tidak boleh dikatalkeh umum.

151 wawancara dengan Ibu Silvia selaku Unit Managerassi Jiwa PT. AXA Financial
Indonesia cabang Malang, pada tanggal 18 Juni 2008



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian tentang pembayaran premi denganncelalui jasa
perbankan yang dilakukan oleh tertanggung dan jatmmpo pembayaran
premi yang menyebabkan batalnya perjanjian poligas@enyelesaian
masalahnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme pembatalan polis sebagai akibat prenaydibdengan cek
kosong pada PT. AXA Financial Indonesia menurutapdsayat (2)
syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa PT. AXA Ricial Indonesia
adalah polis dianggap batal dengan menerima swnatbatalan polis
dari penanggung.

2. Tanggung jawab PT. AXA Financial Indonesia terhadapa investasi
yang telah dibayarkan sebelum pembatalan polis memasal 7 ayat
(2) syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa PT. AXAnancial
Indonesia adalah dana investasi secara otomatis dke@embalikan

kepada tertanggung setelah dikurangi biaya dannba@faransi.

B. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan dalam penulis@pssini adalah
sebagai berikut:
1. PT. AXA Financial Indonesia hendahnya tidak menKaeri surat
pemberitahuan belum membayar premi dalam waktu lsatusebelum
tanggal jatuh tempo pembayaran premi tetapi swateritahuan belum

membayar premi diberikan satu minggu sebelum tdnjgdah tempo



pembayaran premi, agar tertanggung mempunyai wakiutk melunasi
pembayaran preminya sehingga tidak terjadi pendmatalolis oleh
penanggung karena tertanggung belum melunasi perdaypremi
sampai tanggal jatuh tempo pembayaran premi.

. PT. AXA Financial Indonesia hendaknya segera mesgekan dan
mengembalikan dana investasi yang dimiliki tertamggyang polisnya
telah batal sebelum jangka waktu 30 hari kerja lseteanggal
pembatalan polis, agar tidak ada permasalahan dagksta antara
tertanggung dengan penanggung akibat belum dibggatana investasi

setelah jangka watu 30 hari kerja setelah tanggralgatalan polis.
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